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xPEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta t te (dengan titik di bawah)
ظ Za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ھ Ha h Ha
ء hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
xi
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau dipotong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُ ا dammah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dani
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,







 َى…│  َا … Fathah dan alif atau
yaa’
a a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan
waw





 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤْﻟا : al-hikmah
xiii
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑ َر : rabbanaa
ﺎَﻨ ْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (  ِﺑ ّﻲ ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
xiv
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ﱠﻨﻟا ُعْﻮ : al-nau’
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu




9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya




ّٰ ﺎُﻨ ْﯾ diinullah  ِ ّٰﷲﺎ ِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
xvi
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
11. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
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Judul Skripsi : Kawin Lari (Silariang) Sebagai Pilihan Perkawinan
(Studi Fenomenologi Pada Masyarakat Buakkang
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)
Penelitian ini berjudul “Kawin Lari (Silariang) Sebagai Pilihan Perkawinan
(Studi Fenomenologi Masyarakat Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa)”.
Penelitian ini menggambarkan tiga pokok permasalahan, yakni: 1) Makna Kawin Lari
(Silariang) bagi pelaku kawin lari (tunnyala) pada Masyarakat Buakkang. 2) Relasi
pelaku kawin lari (tunnyala) dengan keluarganya. 3) Proses komunikasi untuk
menyatukan kedua belah pihak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pemaknaan para pelaku kawin lari (tunnyala) mengenai kawin lari itu sendiri melalui
pengalaman langsung, mengetahui bagaimana hubungan antara pelaku dengan
keluarganya, dan mengetahui bagaimana proses komunikasi untuk menyatukan kedua
belah pihak.
Jenis penelitian yang digunakan adalah interpretif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Informan dalam penelitian ini adalah pasangan yang
melakukan kawin lari (silariang) serta tokoh masyarakat. Jumlah pasangan yang
melakukan kawin lari (silariang) yang dijadikan informan sebanyak delapan orang
informan kunci dan dua orang tokoh masyarakat sebagai informan pendukung.
Peneliti sendiri merupakan instrumen dalam penelitian dilengkapi dengan pedoman
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data. Teknik analisis data
menggunakan teknik Coding oleh Strauss dan Corbin dengan Tiga tahap yaitu: open
coding, axial coding, dan selective coding.
Hasil penelitian menujukkan bahwa makna kawin lari bagi pelaku kawin lari
(tunnyala) adalah sebagai jalan keluar atas cinta atau hubungan yang tidak
mendapatkan restu dari keluarga salah satu pasangan atau dari keduanya. Hubungan
antara pelaku kawin lari (silariang) dengan keluarga adalah interaksinya sangat
terbatas dengan keluarga, dibenci bahkan tidak ada hubungan kekeluargaan sebelum
melakukan perdamaian. Proses untuk kembali menyatu dengan keluarga adalah
melalui Negosiasi, Mediasi, dan Rehabilitasi.
Implementasi penelitian ini menunjukkan bahwa silariang merupakan salah
satu tindakan perkawinan yang sudah membudaya dalam masyarakat yang dijadikan
sebagai jalan keluar atas cinta yang tidak direstui sampai saat ini. Praktik-praktik dari
kawin lari ini mempunyai konsekuensi terhadap pelakunya, yaitu mencoreng nama
baik keluarga dan dicap sebagai orang yang nakal di mata masyarakat, serta
menimbulkan siri’ (malu) bagi keluarganya, dibenci bahkan hubungan kekeluargaan
dianggap putus sampai melakukan perdamaian.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia dalam proses perkembangannya membutuhkan pasangan hidup yang
dapat memberikan keturunan sesuai apa yang diinginkannya. Perkawinan merupakan
jalan untuk bisa mewujudkan rumah tangga yang bahagia kekal berdasarkan
Ketuhanan yang Maha Esa. Perkawinan mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam kehidupan manusia, sebab melalui perkawinan dapat membentuk ikatan
hubungan pergaulan antara dua insan yang berlainan jenis secara resmi dalam suatu
ikatan suami-istri menjadi satu keluarga.
Perkawinan merupakan suatu akad atau perjanjian mengikat antara seorang
laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah
pihak dengan suka rela dan kerelaan kedua belah pihak. Dan mewujudkan
kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan kententraman
dengan cara-cara yang diRidhoi Allah SWT.
Fenomena pernikahan yang tidak direstui oleh orang tua maupun keluarga
cenderung mengalami peningkatan. Banyak masyarakat yang mengambil jalan pintas
dalam pernikahan demi untuk hidup bersama antara laki-laki dan perempuan sebagai
pasangan suami istri dengan jalan silariang. Dalam ajaran Islam untuk hidup bersama
sebagai pasangan suami istri yaitu melakukan pernikahan yang sesuai dengan
syari’at.
Silariang merupakan istilah yang digunakan bagi suku makassar yang artinya
kawin lari. Silariang adalah dimana si laki-laki dan perempuan pergi bersama atas
kemauan bersama tanpa seijin orang tua untuk melakukan suatu pernikahan.
2Kawin lari ini dilakukan karena hubungan suka sama suka antara laki-laki dan
perempuan tidak direstui oleh salah satu pihak keluarga. Selain itu, kawin lari dipicu
oleh beberapa faktor, seperti lamarannya ditolak, uang belanja mahal, atau karena
pergaulan bebas sehingga perempuannya hamil akhirnya mengambil jalan pintas
dengan malakukan kawin lari. Padahal diketahui bahwa pernikahan itu idealnya
dilakukan sesuai dengan hukum positif, adat istiadat dan agama, yaitu pada umumnya
dilakukan melalui proses pelamaran.1
Kawin lari merupakan bentuk perkawinan yang tidak dibenarkan oleh adat
Makassar.2 Bagi masyarakat Buakkang pelaku kawin lari biasa disebut tunnyala
artinya orang yang perkawinannya menyalahi aturan atau adat yang berlaku, karena
menyalahi aturan atau adat yang berlaku, maka orang yang dipermalukan terutama
dari pihak keluarga perempuan yang disebut tumasiri’ membenci pelaku sehingga
tunnyala mengasingkan diri kesuatu tempat yang jauh dari keluarga perempuan untuk
menghindari kekerasan dari pihak perempuan yang merupakan sanksi adat.
Kawin lari (silariang) merupakan perkawinan yang menimbulkan siri’.
Pelaku kawin lari (tunnyala) mempertaruhkan nyawa dan keluarganya harus
menanggung malu dari masyarakat setempat. Selain itu, tunnyala dibenci oleh
keluarga dari pihak perempuan bahkan memutuskan hubungan kekeluargaan sebelum
pihak laki-laki membawa perempuan kepada keluarganya yang biasa disebut dengan
“abbaji” (perdamaian). Kawin lari (silariang) merupakan tindakan yang menodai
adat masyarakat Buakkang, karena melanggar siri’ dan bisa dikenakan sanksi oleh
1 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih, (Bogor: Kencana, 2003), h. 82
2 Zainuddin tika dan M. Ridwan syam, silariang, (makassar. pustaka refleksi 2005), h.7
3tumasiri’ sebelum dilakukan acara abbaji.3 Atas dasar kata siri’, sebagaimana
dikemukakan oleh Zainal Abidin yang dikutip oleh Zainuddin tika, bahwa siri’
sebagai weltanschauung (pandangan dunia) orang-orang Indonesia yang mengandung
etik perbedaan antara manusia dan binatang dengan adanya harga diri, harkat dan
martabat serta kehormatan kesusilaan yang melekat pada manusia dan mengajarkan
moralitas kesusilaan berupa anjuran, larangan, hak, dan kewajiban yang menjadi
pedoman hidup guna untuk menjaga, mempertahankan atau meningkatkan harkat dan
martabat manusia, kelompoknya dan menjunjung tinggi martabat Tuhan.4
Permasalahan yang timbul dari tindakan silariang adalah cenderung dikucilkan dalam
keluarga dan interaksinya terbatas, karena menodai adat. Oleh karena itu, diperlukan
proses komunikasi untuk menyatu dengan keluarganya seperti sedia kala.
Kawin lari (silariang) mengakibatkan kerenggangan hubungan dalam
keluarga. Di samping itu membatasi interaksi dengan lingkungan sosial. Oleh karena
itu, sebaiknya menghindari tindakan silariang, di samping itu perbuatan ini bertolak
belakang dengan perspektif agama hukum positif maupun adat yang berlaku pada
masyarakat Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Dengan melihat realita
pada masyarakat Buakkang banyak masyarakat yang melakukan praktik-praktik
perkawinan dengan jalan kawin lari (silariang), padahal tindakan ini bertentangan
dengan hukum adat, sehingga mendorong peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih, guna mengetahui bagaimana pelaku kawin lari memaknai kawin lari itu sendiri
yang pada gilirannya berdampak pada interaksinya serta proses komunikasi untuk
menyatukan kembali kedua belah pihak.
3 Zainudddin Tika dan Ridwan Syam, Silariang dan Kisah kisah Siri’, (Makassar: Pustaka
Reflaksi, 2007), h.22
4 Zainuddin Tika dan Ridwan Syam, Silariang, h. 64
4B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus penelitian
Pembentukan struktur sosial masyarakat Buakkang turut diwarnai dengan
praktik-praktik sosial yaitu silariang, maka yang menarik dari kasus silariang ini
adalah meskipun praktik-praktik silariang ini ditentang oleh adat masyarakat
Buakkang, akan tetapi setiap tahun ada saja kasus silariang yang terjadi meskipun itu
hanya satu dua orang. Maka berangkat dari situ kemudian peneliti memfokuskan
penelitian ini. Yaitu bagaimana pelaku kawin lari (tunnyala) memaknai kawin lari
sehingga menjadikan kawin lari (silariang) sebagai pilihan perkawinan, yang pada
gilirannya berdampak pada relasinya dengan keluarganya serta proses komunikasi
untuk menyatukan kembali kedua belah pihak.
2. Deskripsi fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka penulis mendeskripsikan
sebagai berikut:
a. Kawin lari (silariang)
Kawin lari (silariang) adalah perkawinan yang dilakukan sepasang laki-laki
dan perempuan yang disepakati bersama tanpa sepengetahuan atau restu dari
keluarga, yang mana perkawinan ini menimbulkan siri’ bagi keluarganya khususnya
bagi keluarga perempuan, dan menimbulkan sanksi adat bagi pelakunya.
Kawin lari merupakan perkawinan yang mendatangkan malu (siri’) dan
membuat pelaku cenderung mengambil diri dari lingkungan sosialnya karena dibenci
oleh keluarganya sehingga dibutuhkan proses komunikasi untuk kembali menyatu
dengan keluarganya.
5b. Fenomenologi
Fenomenologi adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk mengetahui
gejala-gejala yang menampakkan diri pada kesadaran untuk memahami budaya lewat
pandangan pemilik budaya atau pelakunya. Fenomenologi di sini berusaha untuk
memahami budaya silariang yang terjadi pada masyarakat Buakkang. Pada dasarnya
fenomenologi adalah suatu tradisi pengkajian yang digunakan untuk mengeksplorasi
pengalaman manusia. Dalam hal ini manusia aktif memahami dunia di sekelilingnya
sebagai sebuah pengalaman hidupnya dan aktif menginterpretasikan pengalaman
tersebut, dalam artian memberikan makna atas sesuatu yang dialaminya.
c. Masyarakat Desa Buakkang
Desa Buakkang merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa, di mana Kecamatan Bungaya ini sendiri terdiri dari dua
Kelurahan dan lima Desa, salah satunya adalah Desa Buakkang. Desa Buakkang
merupakan Desa yang didiami oleh suku Makassar, yang masyarakatnya di latar
belakangi petani. Ekonomi yang kurang, serta tingkat pendidikan yang masih rendah,
karena cenderung rendahnya ekonomi serta kurangnya tingkat pendidikan, hal inilah
merupakan salah satu yang memicu terjadinya kawin lari (silariang). Akan tetapi,
pada umumnya silariang dilakukan karena tidak adanya restu dari orang tua.
Penelitian ini dibatasi untuk menghindari pembahasan yang tidak relevan atau
lari dari inti permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti.
C. Rumusan Masalah
1. Apa makna kawin lari (silariang) bagi pelakunya (tunnyala).?
2. Bagaimana relasi pelaku kawin lari (tunnyala) dengan keluarganya.?
3. Bagaimana proses komunikasi untuk menyatukan kedua belah pihak.?
6D. Kajian Pustaka/Peneliti terdahulu
Bagian ini penulis mencantumkan beberap penelitian sebelumnya yang
berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Dan hal ini untuk
membuktikan bahwa inti masalah yang akan diteliti belum pernah diteliti oleh
peneliti sebelumnya. Maka dari itu, beberapa penelitian terdahulu dianggap perlu
dicantumkan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti.
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini,
yaitu:
Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abdullah dengan judul
skripsi “Pandangan Masyarakat terhadap Kawin lari (Paru De’ko) akibat tingginya
Mahar (Studi kasus di Kabupaten Ende, Flores, NTT)”.Jurusan Al-ahwal Asy-
syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang 2011. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa proses perkawinan lari (paru
de’ko) di Daerah Ende berbeda dengan proses perkawinan lari di daerah lain dan
mahar tinggi yang di tetapkan oleh adat di sebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
karena wajibnya pemberian mahar dalam proses perkawinan adat, adat sangat
menghormati kaum wanita, adanya kadar terendah mahar, pemahaman masyarakat
Ende tentang mahar yang berbeda dengan islam serta budaya gengsi yang telah
menjamur dalam masyarakat, sehingga terjadilah kawin lari (parude’ko)yang terjadi
dalam masyarakat. Kawin lari (paru de’ko) tetap sah menurut Adat dan Agama
karena semua rukun dan syarat pernikahan dalam agama tetap ada dan dijalankan,
hanya Kawin lari (paru de’ko) masuk dalam pelanggaran adat karena ada tata tertib
adat yang tidak dijalankan, tetapi bukan merupakan pelanggaran keras. Pada dasarnya
7masyarakat Ende memandang kawin lari (paru de’ko) tidak diperbolehkan dalam adat
karena akan menimbulkan hal-hal yang negatif dalam kehidupan bermasyarakat dan
dikucilkannya para pelaku Kawin lari (paru de’ko) dalam kehidupan sosia.
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh St Jumhuriatul Wardani dengan Judul
Skripsi “Adat kawin lari “Merariq” pada masyarakat sasak (Studi kasus di Desa
Sakra Kabupaten Lombok Timur)”. Jurusan Sosiologi dan Antropologi Fakultas Ilmu
Sosial Universitas Negeri Semarang 2009 .
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif di mana metode ini adalah suatu metode yang tidak menggunakan angka-
angka melainkan suatu deskripsi mengenai kehidupan maupun permasalahan yang
terdapat pada masyarakat yang diteliti. Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah
di Desa Sakra, Kecamatan Sakra, Kabupaten Lombok Timur, Propinsi Nusa Tenggara
Barat. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa alasan-alasan yang melatarbelakangi
masyarakat Sakra melakukan merariqadalah karena dengan pelarian yang mereka
lakukan akan menunjukakan kemampuan mereka memegang tanggung jawab untuk
mandiri menjalankan kehidupan mereka bersama. Adapun alasan yang lain karena
ketidak setujuan dari orang tua dengan pasangan yang dipilih oleh anak mereka dan
karena adanya suatu paksaan atau bisa dikatakan ketidaktahuan dari pihak perempuan
kalau dia ternyata dibawa lari oleh pasangannya. Selain dalam praktikmerariq
didapatkan beberapa kemudahan dan tidak beresiko untuk tidak direstui oleh orang
tua dari pihak perempuan. Terdapat perbedaan antara merariq yang dilakukan oleh
kaum bangsawan dengan masyarakat biasa. Pada zaman dahulu perbedaan itu terlihat
dari pakaian, payung agung yang digunakan akan tetapi pada masa sekarang sudah
tidak bisa terlihat lagi karena antara bangsawan dan masyarakat biasa sama saja, yang
8membedakannya hanya pada besarnya aji krameyang disebutkan dalam prosesi
sorong serah, yang mana kaum bangsawan yakni lalu atau baiq 66 selakse sedangkan
masyarakat biasa 33 selakse.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Anisa Pusparani dengan Judul Skripsi
“Fenomena Kawin Lari (Sebambangan) di Desa Srikaton Kecamatan Buay Madang
Timur Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan”.Jurusan Pendidikan Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial dan ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 2011.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Informan dalam
penelitian ini adalah pasangan suami istri yang melakukan sebambangan. Subyek
penelitian diambil dengan teknik purposive sampling. Jumlah pasangan yang
melakukan sebambangan yang dapat dijadikan sebagai informan sebanyak delapan
pasangan karena data dan informasi yang diperoleh telah memadai. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi non partisipasi,
pencatatan lapangan dan dokumentasi. Peneliti sendiri merupakan instrumen
penelitian kualitatif ini, namun juga ditambah dengan pedoman wawancara dan
pedoman observasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data. Teknik
analisis data menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman dengan 4
tahap yaitu; pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Faktor-faktor penyebab
seseorang melakukan sebambangan dibedakan menjadi dua faktor yaitu faktor intern
dan ekstern. Faktor intern penyebab terjadinya sebambangan yaitu: tidak
mendapatkan restu dari kedua orang tua dari salah satu pasangan, hamil di luar nikah
dan menghemat biaya. Faktor ekstern penyebab seseorang melakukan sebambangan
yaitu: masyarakat sudah menganggap sebambangan adalah hal yang biasa serta ada
9banyak remaja yang putus sekolah dan faktor ekonomi. 2). Proses dalam melakukan
sebambangan dilakukan dengan dua cara yaitu: menikah di KUA dan melarikan anak
gadis. 3). Dampak yang ditimbulkan akibat sebambangan adalah: hubungan yang
tidak harmonis antara anak dengan kedua orang tua, kesulitan dalam ekononi dan
terjadinya perceraian.
Inti penelitian dari tiga peneliti di atas, peneliti melihat perbedaan bahwa
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti terlihat jelas mengenai inti permasalahan
yang akan diteliti oleh penelitian peneliti saat ini, karena pada penelitian saat ini
peneliti memfokuskan pada makna kawin lari bagi pelaku silariang yang pada
gilirannya berdampak pada relasinya pada masyarakt dilngkungan serta proses untuk
menyatukan kembali kedua bela pihak.
Perbandingan sejumlah penelitian terdahulu yang membahas tentang kawin




E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui bagimana pelaku silariang (tunnyala) memaknai kawin lari
(silariang).
b. Untuk mengetahui bagaimana relasi pelaku kawin lari (tunnyala) dengan
keluarganya.




Manfaat secara akademis, penulis berharap penelitian ini bisa berguna sebagai
masukan tambahan literatur terhadap Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
Fakultas Dakwah dan Komunikasi terutama Jurusan Ilmu Komunikasi yang
berhubungan dengan kawin lari (silariang) sebagai pilihan perkawinan kemudian
bagaimana relasi dengan keluarganya serta proses komunikasi untuk kembali
menyatu dengan keluarganya.
b. Praktis
Penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagi masyarakat terutama bagi remaja
mahasiswa sekiranya tidak menjadikan silariang sebagai pilihan dalam perkawinan,
sebagaimana fenomena yang terjadi di tempat peneliti yang telah diteliti.
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c. Sosial
Penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah literatur tentang
perkawinan lari (silariang), dan juga dapat digunakan sebagai bahan tambahan bagi





A. Tinjauan Tentang Komunikasi dan Budaya
1. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi
Berkomunikasi merupakan kegiatan sehari-hari yang selau dilakukan dan
pasti dijalankan dalam pergaulan manusia, karena pada dasarnya manusia selalu
melakukan komunikasi, manusia tidak bisa menghindari komunikasi kapanpun di
manapun dan dalam keadaan apapun, maka dari itulah manusia mengenal kata
komunikasi. Esensi komunikasi terletak pada proses, yakni suatu aktivitas yang
“melayani” hubungan antara pengirim dan penerima pesan melampaui ruang dan
waktu.1
Wilbur Schramm mengemukakan yang dikutip oleh Hafied Cangara, bahwa
komunikasi adalah suatu kebutuhan yang fundamental bagi seseorang dalam hidup
bermasyarakat, komunikasi dan masyarakat merupakan dua kata yang kembar yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, karena tanpa komunikasi tidak mungkin
masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin
dapat mengembangkan komunikasi.2
Komunikasi manusia melayani segala sesuatu, akibatnya orang bilang
komunikasi itu sangat mendasar dalam kehidupan manusia, komunikasi merupakan
proses yang universal. Komunikasi merupakan pusat dari seluruh sikap, perilaku, dan
tindakan yang terampil dari manusia.
1 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), h. 5
2 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 2
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Komunikasi adalah sebuah proses pembagian informasi, gagasan atau
perasaan yang tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis melainkan melalui bahasa
tubuh, atau gaya atau tampilan pribadi, satu hal lain di sekelilingnya yang
memperjelas makna.
b. Tujuan Komunikasi
Menurut Riant Nugroho tujuan komunikasi adalah menciptakan pemahaman
bersama atau mengubah persepsi, bahkan perilaku, sedangkan menurut Katz and
Robert Kahn yang merupakan hal utama dari komunikasi adalah pertukaran informasi
dan penyampaian makna suatu sistem sosial atau organisasi.3
Tujuan komunikasi adalah adanya kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan
hidup dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan.
c. Fungsi Komunikasi
Menurut Harold D. Laswell yang dikutip oleh Hafied Cangara menyebutkan
tiga fungsi dasar komunikasi adalah manusia dapat mengontrol lingkungannya,
beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka berada, serta melakukan transformasi
warisan sosial kepada generasi berikutnya.4 Kemudian dijelaskan mengenai fungsi
dari komunikasi yaitu;
Pertama, karena komunikasi manusia dapat mengetahui peluang-peluang
yang ada untuk dimanfaatkan, dipelihara dan menghindari pada hal-hal yang
mengancam alam sekitarnya. Untuk mengetahui suatu kejadian atau peristiwa, serta
3 Riant Nugroho, Kebijakan Publik Formulasi Dan Evaluasi, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2004), h. 72
4 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 9
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mengembangkan pengetahuannya, yaitu belajar dari pengalamannya, maupun melalui
informasi yang mereka terima dari lingkungan sekitarnya.5
Kedua, adalah upaya manusia untuk beradaptasi dengan lingkungannya.
Karena proses kelanjutan suatu masyarakat sesungguhnya tergantung bagaimana
masyarakat itu bisa beradaptasi dengan lingkungannya. Penyesuaian di sini bukan
saja pada kemampuan manusia memberikan tanggapan terhadap gejala alam seperti
banjir, gempa bumi, dan musim yang mempengaruhi perilaku manusia, tetapi juga
lingkungan masyarakat tempat manusia hidup dalam tantangan, dalam lingkungan
seperti ini diperlukan penyesuaian, agar manusia dapat hidup dalam suasan harmonis.
Ketiga, adalah upaya untuk melakukan transformasi warisan sosialisasi. Suatu
masyarakat yang ingin mempertahankan keberadaannya, maka anggota masyarakat
dituntut untuk melakukan pertukaran nilai, perilaku, dan peranan.6
2. Budaya
Kebudayaan atau cultuur (bahasa Belanda) = culture (bahasa Inggris) berasal
dari perkataan latin “ colore” yang berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan
mengembangkan, terutama mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti ini
berkembanglah arti culture sebagai “ segala daya dan aktivitet manusia untuk
mengelolah dan mengubah alam”. 7
Edward Burnett Tylor dalam karyanya berjudul primitive culture, yang dikutip
oleh Alo Liliweri, bahwa kebudayaan adalah kompleks dari keseluruhan
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat dan setiap kemampuan lain
5Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 2
6Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 3
7 Djoko Widagho, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 18
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dan kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota suatu masyarakat, atau
seperti yang dikemukakan oleh Hebding dan Glick yang dikutip oleh Alo Liliweri,
bahwa kebudayaan dapat dilihat secara material maupun non material.8
Koentjaningrat mengemukakan yang dikutip oleh Djoko Widagho,
kebudayaan adalah keseluruhan kelakuan dari hasil kelakuan yang teratur oleh
ketatalakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan yang semuanya tersusun
dalam kehidupan masyarakat.9 Budaya selalu menawarkan ketegangan-ketegangan
tertentu dalam kehidupan manusia. Karena, tanpa ketegangan-ketegangan itu manusia
tidak akan mengalami kemajuan bahkan budaya yang telah dimilikinya dapat
mundur. Dalam menghadapi tantangan alam maka manusia bersikap lain dengan
hewan.
Manusia sebagai makhluk pengembang nilai-nilai moral, karena adanya akal
dan budi pada manusia, telah menyebabkan adanya perbedaan cara dan pola hidup di
antara keduanya. Oleh karena, akal dan budi menyebabkan manusia memiliki cara
dan pola hidup yang berdimensi ganda, yakni kehidupan yang bersifat material dan
kehidupan yang bersifat spiritual.
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya
manusia untuk memenuhi kehidupan dengan cara belajar, yang semuanya tersusun
dalam kehidupan masyarakat.
Manusia merupakan makhluk yang berbudaya, karena manusia merupakan
makhluk yang senantiasa mendayagunakan akal budinya untuk menciptakan
kebahagiaan. Karena yang membahagiakan hidup manusia itu hakikatnya sesuatu
8 Alo Liliweri, DAsar-Dasar Komunikasi Antaar Budaya, (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 107
9Djoko Widagho, Ilmu Budaya Dasar,(Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008),h. 20
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yang baik, benar dan adil, maka dapat dikatakan hanya manusia yang selalu beusaha
menciptakan kebaikan, kebenaran dan keadilan sajalah yang berhak menyandang
gelar manusia berbudaya. Seseorang disebut berbudaya apabila perilakunya dituntun
oleh akal budinya sehingga mendatangkan kebahagiaan bagi diri dan lingkungannya
serta tidak bertentangan dengan kehendak tuhan. Degan kata lain bermanfaat bagi
lingkungannya. 10
Kawin lari misalnya, tindakan ini merupakan tindakan manusia yang
diciptakan atau dihasilkan oleh akal budinya untuk hidup bersama dengan pilihannya
dan mendapatkan kebahagiaan, akan tetapi, walaupun pelaku kawin lari ini merasa
bahagia karena sudah bisa hidup bersama meskipun tidak melalui begitu banyak
cara, tetapi hal ini merugikan keluarga terutama pihak perempuan karena
mempermalukan (angngerang siri’), perbuatan kawin lari ini merupakan tindakan
yang merusak martabat, harkat maupun harga diri, dan juga merupakan tindakan yang
menyalahi adat, bahkan bertentangan dengan agama.
Kesenangan maupun kepuasan merupakan hal yang pantas didapatkan oleh
semua manusia melalui caranya, akalnya, gayanya maupun upayanya sesuai dengan
harapannya selama masih ada waktu untuk memperoleh hal tersebut, akan tetapi
harus disadari bahwa, bagaimanapun cara yang dilakukan tidak boleh merusak atau
melanggar ketentuan-ketentuan yang berlaku pada umumnya apalagi sampai
melanggar ketentuan Allah.
Gatewood mengemukakan yang dikutip oleh Alo Liliweri, bahwa kebudayaan
yang meliputi seluruh kemanusiaan itu sangat banyak. Hal tersebut meliputi seluruh
periode waktu dan tempat. Artinya kalau komunikasi itu merupakan bentuk, metode,
10 Djoko Widagho, Ilmu Budaya Dasar, h. 24
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teknik, proses sosial dari kehidupan manusia yang membudaya maka komunikasi
adalah sarana bagi transmisi kebudayaan, oleh karena itu kebudayaan itu sendiri
merupakan komunikasi.11
Abert Schweitzer mengatakan, yang dikutip oleh Djoko Widagho, bahwa,
mengembangkan budaya tanpa pakai etika pasti membawa kehancuran, sebab itu
dianjurkannya agar kita memperjuangkan mati-matian unsur etika di dalam mendasari
budaya.12
Geert Hofstede mengemukakan yang dikutip oleh Rulli Nasrullah, bahwa
budaya diartikan tidak sekedar sebagai respons dari pemikiran manusia atau
“frogramming of the maind”, melainkan juga sebagai jawaban atau respons dari
interaksi antaramanusia yang melibatkan pola-pola tertentu sebagai anggota
kelompok dalam merespons lingkungan tempat manusia itu berada, maka dari itu
budaya lebih cenderung menekankan budaya sebagai upaya yang dilakukan manusia
dalam menghadapi persoalan kehidupan, dalam berkomunikasi, maupun upaya dalam
pemenuhan kebutuhan secara fisik maupun psikis.13
Komunikasi dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan. Antara kebudayaan dan
komunikasi berkaitan erat, tidak ada komunikasi tanpa budaya dan tidak ada budaya
tanpa ada komunikasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Smith yang dikutip oleh
Alo Liliweri, bahwa komunikasi dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan, atau yang
dikemukakan oleh Edward T. Hall yang dikutip oleh Alo Liliweri, bahwa komunikasi
11 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 20
12 Djoko Widagho, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.37
13 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antarbudaya di Era Budaya Siber, (Jakarta: Kencana, 2012),
h. 16
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adalah kebudayaan dan kebudayaan adalah komunikasi, dalam kebudayaan ada
sistem dan dinamika yang mengatur tata cara pertukaran simbol-simbol komunikasi,
kemudian hanya melalui komunikasi pertukaran simbol-simbol dapat dilakukan, dan
kebudayaan hanya akan eksis jika ada komunikasi.14
B. Tinjauan Tentang Teori Fenomenologi
Litlejohn mengatakan yang dikutip oleh Deddy Mulyana dan Solatun, bahwa
fenomenologi berarti membiarkan segala sesuatu menjadi nyata sebagaimana aslinya,
tanpa memaksa kategori-kategori peneliti terhadapnya. Fenomenologi merupakan
cara yang digunakan untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung.15 Konsep
pengalaman seseorang dalam memaknai sebuah fenomena menjadikan sebagai
pedoman untuk memahami konsep fenomena lain yang terjadi dihadapannya. Pakar
tradisi fenomenologi Maurice Merleau-Ponty, menyatakan pengetahuan akan dunia,
bahkan mengetahui ilmiahnya, diperoleh dari beberapa pengalaman akan dunia.
Dengan begitu, fenomenologis membuat pengalaman nyata sebagai data pokok
sebuah realitas. Akan tetapi, tentu saja persoalannya tidak ada dua orang yang
mempunyai cerita kehidupan yang sama persis. Membiarkan fenomena itu berbicara
sendiri, sehingga oleh kaum fenomenolog, fenomenologi dipandang sebagai rigorous
science (ilmu yang ketat). Hal ini sejalan dengan ‘prinsip’ ilmu pengetahuan,
sebagaimana dinyatakan J.B Connant, bahwa: “cara berpikir ilmiah menuntut
kebiasaan mengahadapi kenyataan dengan tidak berprasangka oleh konsepsi-konsepsi
14Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 21
15 Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 91
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manapun sebelumnya. Pengamatan yang cermat dan ketergantungan pada eksperimen
adalah asas penuntun”.
Menurut Husserl, yang dikutip oleh Bernard Raho, bahwa manusia mengenal
dunia hanya melalui pengalaman, segala sesuatu tentang dunia luar sana diterima
melalui indera dan dapat diketahui hanya melalui kesadaran, berhubung kesadaran itu
penting dan menjadi sumber pengetahuan, maka pencarian filosofis berusaha untuk
mengerti bagaimana kesadaran itu bekerja dan bagaimana ia mempengaruhi manusia
di dalam kehidupan sehari-hari, proses kerja kesadaran seperti itulah yang menjadi
perhatian utama dari fenomenologi.16
Alfred Schutz adalah salah satu tokoh fenomenologi yang merupakan ahli
fenomenologi yang paling menonjol. Schutz sangat tertarik untuk memahami makna
subjektif yaitu yang melihat bahwa orang selalu melakukan tindakan dan sekaligus
memberikan reaksi atas tindakan orang lain, juga melihat bahwa pengetahuan yang
dimiliki diperoleh karena adanya peranan indera.
Menurut Schutz, cara mengkontruksikan makna di luar dari arus utama
pengalaman ialah melalui proses tipikasi, termasuk membentuk penggolongan atau
klasifikasi dari pengalaman. Jadi, hal tersebut yang menentukan apa yang disebut
Schutz sebagai “hubungan-hubungan makna” (meaning contexs) yang merupakan
serangkaian kriteria yang mengorganisir pengalaman inderawi ke dalam suatu makna.
Hubungan-hubungan makna yang terorganisir tersebut juga melalui proses tipikasi
yang disebut dengam “kumpulan pengetahuan” (stock of knowledge). Dalam setiap
konteks ruang, waktu dan historis, individu memiliki dan menerapkan pengetahuan
(stock of knowledge) yang terdiri dari semua fakta, kepercayaan, prasangka dan
16 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2007), h. 127
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aturan yang dipelajari dari pengalaman pribadi dan pengetahuan yang telah tersedia.
Stock of knowledge bagi Schutz memiliki arti bahwa pengetahuan yang diperoleh
manusia sebenarnya merupakan dampak dari berbagai situasi atau keadaan atau
kejadian yang terjadi sebelumnya, di mana situasi yang dihadapi itu merupakan
situasi yang benar-benar unik dan merupakan sesuatu yang berbeda dengan situasi
yang dihadapi orang lain. Jadi, stock of knowledge itu sebenarnya merujuk pada hal
mendasar, yakni content (isi), meaning (makna), intensity (intensitas), dan duration
(jangka waktu) dari berbagai kejadian dan rentetan pengalaman yang dialami setiap
individu. Sehingga dengan pengetahuan itulah seseorang dapat berinteraksi dan
beraktivitas dengan orang lain, dimana semua perilaku seseorang sesungguhnya
diberi makna dan ditafsirkan maknanya.
Proses pemaknaan terjadi karena adanya kesepakatan yang intinya tidak mau
terjebak hanya pada pemikiran ilmiah sosial tetapi lebih pada interpretasi terhadap
kehidupan keseharian berdasarkan kesepakatan peneliti dengan objek penelitian yang
sekaligus subjek menginterpretasikan dunia sosial dalam proses pemahaman terhadap
kontruksi makna dari suatu proses yang bernama intersubjektivitas. Proses
pemaknaan ini membentuk sistem relevansi yang menjalankan proses interaksi
dengan lingkungan, di mana pembentukan sistem relevansi dalam proses interaksi
sosial ini dapat dijadikan elemen pembentuk tujuan dalam setiap tindakan sosial yang
dilakukan oleh individu.17
Fenomena digunakan manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman
langsung, dasar fenomenologi itu adalah pengetahuan ditemukan secara langsung
17 Anggy Aprily Dwi Poetri, Jurnal: Makna Mengajar (Studi Fenomenologi Pada Pengajar
Dalam Komunitas Save Street Child Surabaya),2005, Universitas Airlangga Surabaya.
22
dalam pengalaman sadar, seseorang mengetahui ketika orang itu berhubungan dengan
dunia.
C. Tinjauan Tentang Teori Akomodasi Komunikasi
1. Teori akomodasi komunikasi
Teori ini merupakan salah satu teori perilaku yang sangat berpengaruh dalam
ilmu komunikasi18. Akomodasi (accomodation theory) menjelaskan bagaimana dan
mengapa kita menyesuaikan perilaku komunikasi kita dengan perilaku komunikasi
orang lain19. Akomodasi sebagai kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi,
atau mengatur perilaku seseorang dalam responnya terhadap orang lain.
Communication Accomodation Theory (CAT) memberikan perhatian pada interaksi
memahami antara orang-orang dari kelompok yang berbeda dengan menilai bahasa,
perilaku nonverbal dan penggunaan paralinguistik individu.
Akomodasi komunikasi teori berawal pada tahun 1973, ketika Giles pertama
kali memperkenalkan pemikiran mengenai model “mobilitas aksen”, yang didasarkan
pada berbagai aksen yang dapat didengar dalam situasi wawancara. Banyak dari teori
dan penelitian yang mengikuti tetap peka terhadap berbagai akomodasi komunikasi
yang dilakukan di dalam percakapan di antara kelompok budaya yang beragam,
termasuk orang lanjut usia, orang kulit warna, dan tuna netra. Teori ini dibahas
dengan memperhatikan adanya keberagaman budaya. Mengenai karakteristik utama
dari teori akomodasi komunikasi, pertama-tama akan dijelaskan apa yang dimaksud
dengan kata akomodasi. Untuk kepentingan kita, akomodasi (accomodation)
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi, atau mengatur
18 Morissan, Teori komunikasi, (Jakart: Kencana, cetakan ke-1, 2013), h. 211
19 Howard giles, justine coupland dan nikolas coupland, accomodation theory :
communication, context and consequence dalam littlejohn dan foss, h. 147
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perilaku seseorang dalam responnya terhadap orang lain. Akomodasi biasanya
dilakukan dengan tidak sadar. Kita cenderung memiliki naskah kognitif internal yang
kita gunakan ketika kita berbicara dengan orang lain.20
Istilah “akomodasi” dalam ilmu sosiolog, digunakan dalam dua arti, yaitu
menunjuk pada suatu keadaan dan menujuk pada suatu proses. Sebagai suatu
keadaan, akomodasi mengacu pada terjadinya suatu keseimbangan (equilibrium)
dalam interaksi antar orang-perorang atau kelompok-kelompok manusia dalam
kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku di dalam
masyarakat. Sedangkan sebagai suatu proses, akomodasi berarti tindakan aktif yang
dilakukan untuk menerima kepentingan yang berbeda dalam rangka meredakan suatu
pertentangan yang terjadi.21
Penggunaan istilah “akomodasi” bagi para sosiologi digunakan untuk
menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama artinya
dengan pengertian adaptasi (adaptation). Istilah “adaptasi” diadopsi dari istilah dalam
ilmu biologi, yang berarti suatu proses ketika makhluk hidup selalu menyesuaikan
diri dengan alam sekitarnya. Dalam konteks sosial adaptasi dipahami sebagai suatu
proses ketika penyesuaian diri dapat dilakukan oleh individu atau kelompok-
kelompok yang muula-mula saling bertentangan, dengan cara menyesuaikan diri
dengan kepentingan yang berbeda dalam situasi tertentu.22
Tujuan inti dari teori akomodasi komunikasi adalah untuk menjelaskan cara-
cara di mana orang-orang yang berinteraksi dapat mempengaruhi satu sama lain
20Richard West Lynn dan H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisa dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Humanika, eds. 3, 2008),h. 217
21 Nurani Soyomukti, Pengantar Sosiologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 343
22 Nurani Soyomukti, h. 343
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selama interaksi. Teori akomodasi komunikasi berfokus pada mekanisme di mana
proses psikologi sosial mempengaruhi perilaku yang diamati dalam interaksi.
Akomodasi, menunjuk pada cara-cara di mana individu-individu dalam interaksi
memantau dan mungkin menyesuaikan perilaku mereka selama interaksi.
Akomodasi dapat didefinisikan sebagai kemampuan menyesuaikan,
memodifikasi atau mengatur perilaku seseorang dalam responnya terhadap orang lain.
Jadi teori akomodasi komunikasi adalah teori yang berfokus pada perilaku seseorang
dalam memilih untuk mengatur atau memodifikasi cara berkomunikasinya terhadap
respons yang didapat pada saat berkomunikasi. Selain itu akomodasi juga memiliki
peran penting dalam komunikasi karena dapat memperkuat identitas sosial dan
penyatuan, namun sebaliknya dapat pula memperkuat perbedaan dan pemisahan23.
2. Asumsi teori akomodasi komunikasi
Giles dan pendukung Teori akomodasi lainnya yang dikutip oleh Richard
West dan Lynn H Turner menyadari bahwa, akomodasi dipengaruhi oleh beberapa
keadaan personal, situasional dan budaya, kami mengidentifikasikan beberapa asumsi
berikut ini:
a) Perbedaan dan persamaan berbicara dan perilaku terdapat di dalam semua
percakapan.
b) Cara dimana kita memersepsikan tuturan dan perilaku orang lain akan
menentukan bagaimana kita mengevaluasi sebuah percakapan.
c) Bahasa dan perilaku memberikan informasi mengenai status sosial dan
keanggotaan kelompok.
d) Akomodasi bervariasi dalam hal tingkat kesesuaian, dan norma mengarahkan
proses akomodasi.24
Cara untuk beradaptasi dalam teori akomodasi, seperti yang menjadi salah
satu poin penting dalam teori akomodasi komunikasi bahwa dalam berkomunikasi
23 Morissan, Teori Komunikasi, (Jakarta: Kencana, Cet. 1, 2013) h. 212
24Richard West dan Lynn H Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h. 219
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setiap orang punya pilihan dalam menentukan sikap komunikasinya yaitu dengan cara
konvergensi, divergensi, dan akomodasi berlebihan.
Pertama, Konvergensi adalah strategi di mana individu beradaptasi terhadap
perilaku komunikatif satu sama lain. Orang akan beradaptasi terhadap kecepatan
bicara, jeda, senyuman, tatapan mata, dan perilaku verbal dan nonverbal lainnya.
Ketika orang melakukan konvergensi, mereka tergantung pada persepsi mereka
mengenai tuturan atau perilaku orang lainnya. Selain itu, konvergensi juga didasarkan
pada ketertarikan. Biasanya para komunikator saling tertarik, mereka akan melakukan
konvergensi dalam percakapan.25
Model konvergensi mengemukakan bahwa komunikasi manusia selalu
dinamik, dia mengikuti suatu proses siklus sepanjang waktu, hubungan timbal balik
bukan satu arah, dan model ini menekankan ketergantungan relasi satu sama lain.26
Kedua, divergensi adalah cara dan strategi ini merupakan salah satu bentuk
tindakan untuk mempertahankan perbedaan diantara para komunikator, dalam hal ini
divergensi adalah strategi yang digunakan untuk menonjolkan perbedaan verbal dan
nonverbal di antara para komunikator, atau bisa di bilang divergensi ini bertolak
belakang dengan konvergensi. Namun perlu ditegaskan bahwa divergensi bukanlah
cara untuk menunjukkan ketidak sepakatan, divergensi tidak sama dengan ketidak
pedulian. Seseorang melakukan divergensi untuk mempertahankan warisan budaya
mereka.
25Richard West dan Lynn H Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Humanika 2008), h. 222
26 Alo liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antarbudaya, (yogyakarta: Cet.2 Pustaka Pelajari
2011)
26
Divergensi merupakan strategi yang digunakan untuk menonjolkan perbedaan
verbal dan nonverbal di antara para komunikator. Divergensi adalah proses yang
opsional di mana dua komunikator memutuskan apakah untuk mengakomodasi, salah
satu, atau tidak keduanya.27
Ketiga, akomodasi berlebihan, dalam hal ini komunikator mencoba untuk
melakukan akomodasi secara berlebihan dalam mengatur, memodifikasi, dan
merespons orang lain. Walaupun komunikator berniat baik tetapi sering
disalahartikan dengan niat yang buruk terlebih melecehkan.
Komunikasi dilakukan demi untuk mempertahankan hidup serta
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Harold D. Laswell salah seorang peletak
dasar ilmu komunikasi lewat ilmu politik mengemukakan fungsi dasar yang menjadi
penyebab mengapa manusia perlu berkomuniai, yaitu upaya manusia untuk dapat
beradaptasi dengan lingkungannya. Proses kelanjutan suatu masyarakat
sesungguhnya tergantung bagaimana masyarakat itu bisa beradaptasi dengan
lingkungannya.28
Akomodasi berlebihan mencoba melakukan secara berlebihan usaha-usaha
dalam mengatur, memodifikasi, atau merespons orang lain. Menurut Jane Zuengler
yang dikutip oleh Richard West dan Lynn H Turner bahwa, akomodasi berlebihan
(overaccomodation) merupakan label yang diberikan kepada pembicara yang
dianggap pendengar terlalu berlebihan. Istilah ini diberikan kepada orang yang,
walaupun bertindak berdasarkan niat yang baik, malah dianggap merendahkan.29
27Richard West dan Lynn H Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Humanika 2008), h. 219
28 Hafied cangara,Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006, x),h.2
29Richard West dan Lynn H Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi,
(Jakarta: Salemba Humanika 2008), h. 227
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Komunikasi dapat diartikan sebagai proses peralihan dan pertukaran informasi
oleh manusia melalui adaptasi dari dan kedalam sebuah sistem kehidupan manusia
dan lingkungan sekitarnya.30
Pelaku kawin lari beradabtasi dengan lingkungan sekitanya di mana pelaku
kawin lari ini bermaksud untuk melakukan proses peralihan dan pertukaran informasi,
dimana para pelaku ini berusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
untuk memperbaiki kembali citranya setelah melakukan tindakan kawin lari.
Komunikasi tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan umat manusia, baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Komunikasi sangat diperlukan
untuk mengatur tatakrama pergaulan antarmanusia, sebab berkomunikasi dengan baik
akan memberi pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam
bermasyarakat.
D. Tinjauan Tentang Kawin Lari (silariang)
1. Pengertian Kawin lari (silariang)
Kawin lari (silariang) adalah dua insan yang saling mencintai, yang sama-
sama lari dan menjauh dari keluarga perempuan tanpa minta izin untuk melanjutkan
pernikahan.
Menurut Zainuddin Tika, kawin lari (silariang) adalah perkawinan yang
dilakukan antara sepasang laki-laki dan perempuan setelah sepakat lari bersama,
perkawinan mana menimbulkan siri’ bagi keluarganya khususnya bagi keluarga
perempuan dan kepadanya dikenakan sanksi adat.31
30 Alo liliweri, Gatra-Gatra Komunikasi Antar budaya, (Yogyakarta: Cet.2 Pustaka Pelajar,
2011), h. 5
31 Zainuddin Tike dan M. Ridwan syam, silariang, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h.2
28
Kawin lari biasanya terjadi karena salah satu pihak keluarga yang tidak
menyetujui hubungan asmara dari kedua pasangan ini. Mungkin karena perbedaan
strata sosial, atau karena wanita yang menjadi kekasihya hamil di luar nikah,
sehingga mereka mengambil jalan pintas, yakni melakukan kawin lari.
2. Kawin lari dalam Pandangan Islam
Dalam masalah kawin lari, nampak ada pertentangan antara hukum islam dan
hukum adat mengenai soal sahnya perkawinan. Perkawinan yang dilakukan imam
membawa konsekuensi dibidang hukum pewarisan. Anak yang dilahirkan ketika
melakukan kawin lari selama belum abbaji’, antara tumasiri’ dan tumannyala tidak
akan diakui, dan tidak pula mempunyai hak untuk mendapatkan warisan dari ibunya.
Bila dilakukan pernyataan mati dari tumasiri’ kepada tumannyala, maka hubungan
antara tumannyala dengan tumasiri’ sudah putus sama sekali. Pemutusan pertalian
kerabat ini mengakibatkan pula putusnya segala hak dalam pertalian kerabat, lebih-
lebih hak untuk mendapatkan pewarisan. Dalam hukum islam, pernyataan mati oleh
tumasiri’ kepada tumannyala, dianggap tidak memutuskan hak mendapatkan warisan
dari kerabatnya. Persoalan terakhir ini, juga dipandang sangat bertentangan dalam
hukum pewarisan antara menurut islam dan menurut hukum adat.32
Kawin lari merupakan tindakan laki-laki dan perempuan untuk pergi menjauh
dari keluarga perempuan untuk melakukan pernikahan. Di era sekarang ini sangat
dikhawatirkan terjadinya perzinaan yang terus menerus karena sudah terjalin suka
sama suka dan akhirnya keduanyapun melakukan hubungan yang sangat dekat
layaknya pasangan suami istri, sehingga wali mengambil jalan untuk menikahkannya
32 HM. Natzir Said, Silariang siri’ Orang Makassar, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h.
68-69
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agar tidak terkungkung dengan perzinaan, untuk mengadili atau menghakimi hukum
kawin lari yang sangat memasyarakat pada era zaman sekarang ini adalah boleh,
tetapi dengan berbagai syarat sebagai berikut.33
Pendapat para ulama tentang hukum wali dalam pernikahan perempuan. Para
ulama dalam hal ini terbagi empat pendapat:
Pertama, yaitu pendapatnya Jumhur ulama baik salaf maupun khalaf, di
antaranya tiga Imam Madzhab, Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin
Hanbal, mensyaratkan wali dalam pernikahan seorang perempuan yang sudah dewasa
dan berakal, baik dia gadis maupun janda. Jumhur menilai, jika seorang perempuan
yang menikah tanpa ada wali, maka pernikahannya tidak sah.
Kedua, yaitu pendapatnya Abu Hanifah, Zufar, asy-Sya’bi dan Imam az-Zuhri
berpendapat, bahwa, wali bukanlah termasuk syarat sahnya pernikahan. Ia hanya
sunnat saja (dianjurkan). Artinya, menurut Imam Abu Hanifah, perempuan yang
dewasa dan berakal sehat, baik gadis maupun janda, jika menikah tanpa wali, maka
nikahnya sah, namun tidak mendapatkan pahala sunnat.34
Ketiga, yaitu pendapatnya Imam Daud ad-Dzahiri, bahwa wali disyaratkan
jika perempuan yang hendak dinikahinya itu adalah gadis, sedangkan jika ia janda
maka tidak disyaratkan.
Keempat, adalah pendapatnya Ibnu Sirin, al-Qasim bin Muhammad, al-Hasan
bin Shalih, juga Abu Yusuf, bahwa jika perempuan menikahkan dirinya tanpa wali,
maka pernikahannya diserahkan kepada keputusan wali. Jika walinya menyetujui dan




sah. Untuk lebih jelas pendapat-pendapat di atas dapat dilihat dalam kitab al-Mughni
karya Ibnu Qudamah, Bidâyatul Mujtahid juga dalam Badâi’ ash-Shanâ’i.35
Keempat pendapat di atas, pendapat Jumhur ulama ini banyak diambil oleh
sebagian besar Negara-negara Islam, lebih kuat dan lebih sesuai dengan kemaslahatan
si wanita juga keluarganya, juga masyarakat muslim pada umumnya. Jumhur ulama
berdalil, diantaranya adalah bahwa dalam ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang
perintah menikahkan perempuan, seperti dalam surat An-Nur ayat 32, juga al-
Baqarah ayat 221, Allah swt. menujukkan pernikahan perempuan atau tidaknya
kepada wali mereka. Ini artinya bahwa pernikahan mereka tidak oleh mereka sendiri
akan tetapi oleh walinya. Di samping itu, banyak hadits yang lebih mempertegas lagi,
diantaranya adalah dua hadits berikut ini:
 َلَﺎﻗ ص ﱢِﻲﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ضر ﻰَﺳْﻮُﻣ ِﻰَﺑا ْﻦَﻋ: ﱟﻲِﻟَِﻮﺑ ﱠِﻻا َحﺎَِﻜﻧ َﻻ) .ﻰﺋﺎﺴﻨﻟا ﻻا ﺔﺴﻤﺨﻟا(
Artinya:
Dari Abu Musa RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak ada nikah
melainkan dengan (adanya) wali”.[HR. Khamsah kecuali Nasai].
Kemudian dalam hadis berikutnya dijelaskan
‘  َلَﺎﻗ ص ﱠِﻲﺒﱠﻨﻟا ﱠَنا َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﻦَﻋ: ِطَﺎﺑ ،ٌﻞِطَﺎﺑ َﺎﮭُﺣﺎَِﻜَﻨﻓ ﱟﻲِﻟَو ِﺮْﯿَِﻐﺑ ْﺖَﺤََﻜﻧ ٍَةأَﺮْﻣا ﺎَﻤﱡَﯾأ َو ﱟِﻲﻟَِﻮﺑ ﱠِﻻا َحﺎَِﻜﻧ َﻻ ٌﻞَِطﺎﺑ ٌﻞ. َْﻢﻟ ِْنَﺎﻓ
َﺎَﮭﻟ ﱠِﻲﻟَو َﻻ ْﻦَﻣ ﱡِﻲﻟَو ُنَﺎﻄْﻠ ﱡﺴﻟَﺎﻓ ﱞِﻲﻟَو َﺎَﮭﻟ ْﻦَُﻜﯾ.ﻰﺴﻟﺎﯿﻄﻟا دواد ﻮﺑا
Artinya:
Dari ‘Aisyah bahwasanya Nabi SAW bersabda: Tidak ada nikah melainkan
dengan (adanya) wali, dan siapa saja wanita yang nikah tanpa wali maka
nikahnya batal, batal, batal. Jika dia tidak punya wali, maka penguasa
(hakimlah) walinya wanita yang tidak punya wali”.[HR. Abu DawudAth-
Thayalisi]. 36
Kedua hadits di atas dipandang shahih oleh sebagian besar ulama hadits,
termasuk ulama hadits belakangan yang terkenal ketat dalam menilai hadits yaitu
Syaikh Albany. Dengan demikian, wali adalah di antara syarat sah pernikahan.
35 http://islamalloh.blogspot.co.id/2015/07/hukum-kawin-lari-dan-wali-hakim.html
36 Abdillah Mustari, Reinterpretasi Konsep-Konsep Hukum Perkawinan Islam, (Makassar,
Alauddin University Press, 2011), h. 156
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Perempuan yang menikah tanpa wali, menurut Jumhur, pernikahannya tidak sah.
Akan tetapi terdapat perwalian hakim, wali hakim berfungsi bagi wanita yang tidak
mempunyai wali. Misalnya, jika seluruh walinya sudah meninggal dunia, atau wanita
yang masuk Islam sementara ayah atau wali lainnya bukan muslim. Selain itu, wali
hakim juga dapat berfungsi jika seluruh wali perempuan menolak (wali ‘adhal)
menikahkan perempuan tersebut sementara perempuan tersebut berakal sehat, juga
baligh, serta calon suaminya satu level dengan keadaan si perempuan, terutama dalam
hal agamanya. Jika seluruh wali menolak dalam keadaan di atas, maka seluruh ulama
sepakat wali berpindah kepada hakim.
Menurut Hanafiyyah, Malikiyyah dan Syafi’iyyah, jika seorang wali menolak
menikahkan perempuan berakal, dewasa dan calon suaminya itu sekufu’, maka
walinya berpindah kepada wali Hakim. Sedangkan menurut Hambaliah, dalam kasus
terakhir ini, kewaliannya berpindah kepada wali yang lebih jauh. Di sini nampak,
bahwa wali hakim tidak dapat berfungsi kecuali jika tidak ada wali atau wali tersebut
menolak menikahkan putrinya padahal memenuhi syarat-syarat di atas.
Apabila dalam kasus di atas, wali menolak menikahkan putrinya tanpa alasan
yang benar/tidak syar’i, padahal si wanita sudah dewasa, berakal sehat dan calonnya
adalah baik agamanya juga satu kufu’, maka jumhur membolehkan untuk menikah
dengan wali hakim. Hanya perlu diingat, bahwa syarat-syarat di atas tidak boleh
dilihat subjektif.
Orang tua, khususnya para wali, tidak dibenarkan menghalang-halangi
putrinya untuk menikah dengan seseorang yang menjadi pilihannya selama dia baik,
sekufu’, juga putrinya itu telah dewasa. Karena wali yang menghalang-halangi
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tersebut (wali ‘adhal) dibenci oleh Allah swt. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-
Baqarah/2: 232.
 َﺑ اْﻮَﺿاََﺮﺗ اَِذإ ﱠُﻦﮭَﺟاَوَْزأ َﻦْﺤِﻜَْﻨﯾ َْنأ ﱠُﻦھُﻮﻠُﻀَْﻌﺗ َﻼَﻓ ﱠُﻦَﮭﻠََﺟأ َﻦَْﻐَﻠَﺒﻓ َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُُﻢﺘْﻘﱠَﻠط اَِذإَو فوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ ُْﻢَﮭﻨْﯿ
Artinya:
“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, maka
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan diantara mereka dengan cara yang
ma’ruf.” (QS. Al-Baqarah: 232).37
Ayat di atas menjelaskan mengenai larangan bagi seorang laki-laki yang
sudah mentalak istrinya agar mereka tidak lagi menghalangi mantan istrinya
melakukan perkawinan dengan laki-laki lain yang menjadi pilihannya, apabila laki-
laki yang menjadi pilihannya itu laki-laki yang baik-baik dalam artian sekufu.
Pernikahannya tetap sah dengan menggunakan perwalian wali hakim tapi
dengan syarat:
a) Keberadaan wali ada pada radius dua marhalah (+ 82 km)
b) Keberadaan wali tidak diketahui
c) Wali menolak menikahkan
d) Wali sulit dihubungi
Masalah apabila ada laki-laki yang mengambil calon istrinya dari keluarganya
secara paksa dan menjauhkannya dari walinya sampai pada jarak masapatul qosri
(+82km) kalau disangka akan ada udzur seumpamanya takut kembali maka hukum
nikahnya sah dengan izin dari calon wanitanya apabila hakim menikahkannya dengan
orang yg sekufu.
Menurut Mushannif/Ibnu Ziyad, jika perempuan tersebut memiliki wali di
Negerinya, tetapi walinnya enggan (tidak mau) menikahkan setelah perempuan
tersebut memberitahukan kepadanya (walinya) bahwasanya calon suaminya adalah
37 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Pustaka Alhanan, 2009,),
h. 37
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sekufu’, kemudian perempuan tersebut kesulitan untuk menetapkan ketidak mauan
wali untuk menikahkan, lalu peremuan tersebut pergi ke Negeri yang jauh dari
walinya, kemudian ia mengizinkan qadli/hakim Negeri yang ia pindah di dalamnya
untuk menikahkannya dengan calon suami yang sekufu’, maka pernikahan tersebut
adalah sah. Dan bukanlah pengkawinan yang dilakukan hakim yang pertama tersebut
terhadap perempuan tadi merupakan salah satu bentuk rukhsah (keringanan) dari
bepergian (safar) yang tidak ada sangkut pautnya dengan kemaksiatan seperti yang
dibayangkan demikian.
Hukum kewarisan dalam artian apabila kawin lari sudah terlanjur terjadi,
maka keluarga perempuan terutama kedua orang tua tidak dibenarkan memutuskan
hubungan kekerabatan dengan tumannyalanya, dan pelaku harus mendapatkan
warisan dari orang tuanya. Dalam agama hanya ada tiga faktor yang menyebabkan
seseorang dapat memutuskan hubungan kekerabatan dalam artian hilang hak waris,
yaitu, murtad, membunuh pewaris, perbudakan
3. Kawin lari dalam pandangan adat Makassar
Tradisi perkawinan adat Makassar adalah suatu upacara perkawinan yang
dibentuk, ditata dan dilaksanakan aturan yang berlaku dalam setiap lingkungan
masyarakat hukum adat setempat. Hukum adat itu sendiri oleh Soerojo
Wignjodipoero yang dikutip oleh Abu Hamid, disebut sebagai suatu kompleks
norma-norma yang bersumber pada perasaan keadilan rakyat yang selalu berkembang
serta meliputi peraturan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian
besar aturan itu tertulis, senantiasa ditaati dan dihormati oleh rakyat karena
mempunyai akibat hukum (sanksi).38
38 Abu Hamid, system perkawinan di Sulawesi selatan dan Sulawesi barat, (Makassar:
indobis, 2006), h.26
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Chabot mengatakan yang dikutip oleh Hm. Natzir Said, bahwa laki-laki dan
perempuan yang melarikan diri meskipun menikah secara agama islam, tidak akan
diakui oleh masyarakat sebagai suatu perkawinan yang sah, sehingga masih ada
kemungkinan dibunuh oleh pihak tumassiri’.39
Menurut adat bugis Makassar perkawinan ini adalah bentuk perkawinan yang
tidak dibenarkan. Itulah sebabnya, pelaku kawin lari biasa disebut tumannyala
artinya orang yang perkawinannya menyalahi aturan adat yang berlaku.40 Karena
menyalahi adat atau aturan yang berlaku, maka orang yang dipermalukan terutama
bagi pihak perempuan yang biasa disebut tumassiri’ membenci pelaku tersebut dan
bila ditemukan di suatu tempat akan memberinya sanksi adat. Karena dipermalukan,
biasanya tumasiri’ mengambil keputusan untuk melakukan penyerangan terhadap
tumannyala dan hal ini dianggap oleh adat sebagai kewajiban moral baginya,
bertujuan untuk menghilangkan sifat kebinatangan dari tumannyala, supaya mereka
tidak berbuat seperti binatang. Melarikan gadis untuk dinikahi merupakan suatu
tindakan yang sangat mempermalukan bagi keluarga wanita. Apalagi kalau pihak
keluarga perempuan itu sangat benci pada si laki-laki yang membawanya lari, maka
sanksinya bukan hanya berupa tindakan penyerangan yang biasa berakibat
pembunuhan juga berakibat fatal, yakni para pelaku ini tidak lagi diakui sebagai anak
atau keluarga, dalam bahasa Makassar disebut nimateang (dianggap meninggal).41
Bila tumannyala berada di rumah salah satu pemuka masyarakat (imam atau kadhi),
maka menjadi kewajiban baginya untuk segera menikahkan tumannyala. Ketika
39 HM. Natzir Said, Silariang siri’ Orang Makassar, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h.
68
40 Zainuddin Tika dan Ridwan syam, Silariang, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h.7
41 Zainuddin Tika dan Ridwan syam, Silariang, (Makassar. Pustaka Refleksi 2005), h. 9
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imam atau kadhi telah menikahkan kedua pelaku silariang bukan berarti, ketegangan
dalam keluarga telah pulih, karena peristiwa adatnya belum selesai, akan tetapi masih
ada prosedur yang harus dilalui oleh pelaku silariang agar ketegangan dengan
keluarganya berakhir dan keduanya dapat diterima sebagai keluarga yang sah dalam
adat. Keteganga antara tumasiri’ dengan tumannyala sebagai tu appakasiri’ tetap
tegang, dan dendam tumasiri’ akan terus berlangsung selama tumannyala belum
abbaji’ (berdamai). Meskipun sudah melakukan acara abbaji bukan berarti pelaku
kawin lari (tunnyala) sudah bisa berbaur seperti biasanya, akan tetapi, masih
membutuhkan proses interaksi atau komunikasi untuk menyatu seperti sebelum
melakukan kawin lari (silariang).42
4. Dampak Kawin Lari dalam Kehidupan Masyarakat
Dampak kawin lari dalam kehidupan masyarakat pada umumnya adalah
membatasi interaksi dengan lingkungan sosial.
Kawin lari menimbulkan ketegangan antara pihak pemuda/laki-laki dengan
anggota keluarga dari pihak gadis/perempua. Pihak perempuan merasa
dipermalukan/siri’, karena tindakan ini dipandang sebagai tantangan dan tatanan
terhadap kehormatan pihak keluarga perempuan, pihak tumasiri’ mempunyai
kewajiban membunuh tumannyala sebagai pembalasan untuk membela kehormatan
anggota keluarga gadis.43
Mempermalukan diri sendiri dan keluarga terutama keluarga dari pihak
perempuan, dan interaksi terbatas dengan keluarga, tunnyala cenderung tertutup
dengan lingkungan sosialnya, dimusuhi oleh keluarga perempuan, bahkan terkadang
42 St. Aminah Pabittei H, Adat dan Upacara Perkawinan Sulawesi Selatan, (Makassar: Dinas
Kebudayaan dan Kepariwisataaan Provinsi Sulawesi Selatan, 2011), h.32
43 HM. Natzir Said, Silariang Siri’ Orang Makassar, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h. 8
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keluarga perempuan juga memutuskan hubungan dengan tunnyala dalam artian
dianggap meninggal (nimateang), hingga melakukan abbaji (perdamaian). Selain itu,
tindakan kawin lari ini biasanya mengakibatkan tindakan pembalasan dari pihak
tumasiri’ sering berakibat fatal bagi tumannyala, yakni luka berat bahkan terbunuh.
5. Proses Komunikasi dalam Mewujudkan Perdamaian
Kawin lari (silariang) merupakan tindakan yang menyebabkan suatu
hubungan terputus, karena keluarga memutuskan hubungan dengan tumannyalanya,
maka dari itu, untuk memperbaiki kembali hubungan tersebut maka dibutuhkan
proses. Proses komunikasi yang dilakukan tunnyala ketika mau melakukan
perdamaian, maka pertama-tama pemuka agama setempat yang ditempati tumannya
berkomunikasi dengan keluarga perempuan untuk meminta persetujuan atau biasa
disebut rella, apakah keluarga bersedia menerima kembali tumannyalanya atau
belum, kalau bersedia maka pihak dari keluarga laki-lakipun mempersiapkan barang-
barang bawaan berupa uang atau barang lainnya yang biasa disebut erang-erang yang
jumlahnya cukup sederhana dibandingkan erang-erang yang dibawa orang yang
melakukan perkawinan pada umumnya.
Acara abbaji’ yaitu pelaku kawin lari (tumannyala) diantar kembali kerumah
orang tua perempuan untuk mendapatkan restunya. Kedatangan perempuan biasanya
melakukan tutup kepala, karena mereka merasa malu atas perbuatannya. Kemudian
memohon do’a restu dari kedua orang tuanya kemudian menyalami seluruh
keluarganya yang hadir pada resepsi abbaji. Adanya acara abbaji sebagai pertanda
bahwa sanksi adat juga terhapus.44 Akan tetapi, terhapusnya sanksi adat ini, bukan
44 Zainuddin Tika dan M. Ridwan Syam, Silariang dan Kisah Kisah Siri’, (Makassar: Pustaka
Refleksi, 2007), h.5
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berarti hubungan antara pelaku silariang dengan lingkungan di sekitanya langsung
harmonis, namun masih membutuhkan proses untuk kembali menyatu.
Resepsi abbaji ini biasanya dilakukan apabila keluarga dari pihak perempuan
sudah siap menerima kembali tumannyalanya (orang yang dianggap sudah
meninggal), dan pihak laki-laki yang membawa perempuan kepada keluarganya
untuk memperbaiki kembali hubungannya. Abbaji selalu disertai denga pesta. Seluruh
keluarga gadis turut serta hadir untuk berdamaian antara tumassiri’ dan tumannyala,
maka kehadiran kepala kampung, imam dan tokoh masyarakat dalam masyarakat
sangat penting.45 Antara tumannyala dan tumasiri’ ini bagaikan kucing dan anjing,
tidak bisa akur selama dalam proses kawin lari. Akan tetapi, bila pelaku kawin lari
ini, meminta rela kepada kedua orang tua perempuan dan disetujui, maka
selanjutnya dilakukan acara damai yang disebut abbaji. Dalam kasus annyala,
biasanya kedua orang tua setuju kalau anaknya kembali abbaji, tapi ada salah satu
keluarganya, misalnya saudaranya yang tegas menolak tumannyalanya itu untuk
datang abbaji. Bila tumannyala menemui kasus seperti itu, bisanya proses menuju
perdamaian agak lama dan bahkan tidak kunjung jadi abbaji lantaran ada salah satu
keluarganya yang menolak kedatangannya.46 Bilamana sudah ada acara abbaji ini,
maka pelaku kawin lari, tadinya dianggap musuh bersama dari pihak keluarga
perempuan, kemudian dianggap keluarga. Tidak ada lagi namanya tumasiri’ dan
tumannyala, sanksi adatpun tidak bisa diperlakukan. Akan tetapi, diterimanya sebagai
keluarga bukan berarti hubungannya sudah harmonis atau menyatu seperti sedia kala.
45 HM. Natzir Said, Silariang Siri’ Orang Makassar, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2005), h.
19
46 Zainuddin Tika dan Ridwan Syam, Silariang, (Makassar: Pustaka Refleksi), h.
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6. Kerangka Fikir
Masyarakat Buakkang merupakan masyarakat yang menjunjung tinggi adat
terutama dalam hal pernikahan. Masyarakat Buakkang merupakan masyarakat yang
mempunyai latar belakang pendidikan yang masih rendah, ekonomi yang kurang.
Kecenderungan latar pendidikan yang rendah dan ekonomi yang kurang, pada
dasarnya mendorong terjadinya kawin lari. Kawin lari pada umumnya terjadi karena
hubungan antara laki-laki dan perempuan tidak direstui.
Kawin lari merupakan bentuk perkawinan yang tidak dibenarkan, baik oleh
hukum positif, adat, maupun agama. Serta merupakan bentuk perkawinan yang
mendatangkan siri’ (malu) bagi pelakunya maupun keluarga terutama bagi keluarga
perempuan. Kawin lari merupakan tindakan yang mendatangkan malu, sehingga
pelaku maupun keluarga terutama keluarga dari pihak perempuan merasa terasingkan
oleh lingkungan sosial. Tindakan (silariang) menyebabkan pelaku membatasi
interaksi dengan lingkungan social. Tunnyala merasa cenderung tertutup atau
terisolasi dalam berinteraksi dengan lingkungan keluarganya. Karena itu dibutuhkan
kesadaran untuk membangun kembali komunikasi untuk membuka ketertutupan itu
salah satu dengan cara meakukan perdamaian (abbaji), sehingga tunnyala kembali









A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
interpretif kualitatif yang mana dalam penelitian ini bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, secara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu khusus alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.1
Interpretif Kualitatif berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan tentang
peristiwa-peristiwa sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan
pengalaman orang yang diteliti.2
Penelitian dengan menggunakan jenis penelitian interpretif kualitatif melihat
kebenaran sebagai sesuatu yang subjektif dan diciptakan oleh partisipan, dan peneliti
sendirilah yang bertindak sebagai salah satu partisipan, tanpa ada penelitian di luar
diri peneliti. Iterpretif kualitatif merupakan jenis penelitian dengan melihat kebenaran
sebagai sesuatu yang subjektif dan partisipasi peneliti dalam penelitian sangat
ditekankan.3 Interpretif kualitatif melihat fakta sebagai sesuatu yang unik dan
memiliki konteks dan makna yang khusus sebagai esensi dalam memahami makna
sosial. Interpretif melihat fakta sebagai hal yang cair (tidak kaku) yang melekat pada
sistem makna. Fakta merupakan tindakan yang spesifik dan kontekstual yang
beragantung pada pemaknaan sebagian orang dalam situasi sosial. Interpretif
1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualiatif (Bandung: Remaja Kertas Karya, 1998), h.6.
2 Lawrence Newman, Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif),
(Jakarta: PT. Indeks, 2013), h. 62
3 Richard West Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisa dan Aplikasi, (Jakarta:
Salemba Humanika, eds. 3, 2009), h. 75
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menyatakan situasi sosial mengandung ambiguisitas yang besar. Perilaku dan
pernyataan dapat memiliki makna yang banyak dan dapat diinterpretasikan dengan
berbagai cara.4
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten
Gowa. Desa Buakkang merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa, di mana Kecamatan Bungaya ini sendiri terdiri dari dua
Kelurahan yaitu Kelurahan Je’nebatu Dan Kelurahan Sapaya. Dan terdiri dari lima
Desa, yaitu Desa Buakkang, Desa Bissoloro, Desa Rannaloe, Desa Mangempang, dan
Desa Bontomanai. Desa Buakkang merupakan Desa yang di diami oleh suku
Makassar, yang masyarakatnya di latar belakangi petani, dengan jumlah penduduk
3022. Peneliti memilih Desa Buakkang, Karena peneliti berasal dari desa ini, dan
peneliti sering menyaksikan fenomena kawin lari yang hampir setiap tahun ada saja
masyarakat yang melakukan kawin lari dan jumlahnya semakin meningkat, yang
kemudian dilengkapi dengan data yang saya dapatkan dari imam desa Buakkang
tentang masyarakat Buakkang yang melakukan kawin lari (silariang), inilah membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Desa Buakkang kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menjadikan fenomenologi sebagai pendekatan penelitian.
Pendekatan fenomenologi merupakan suatu pendekatan yang dapat digunakan untuk
4Lawrence Newman, Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif),
(Jakarta: PT. Indeks, 2013), h. 72
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memahami makna sosial dan tindakan sosialnya, bagaimana pelaku sadar diri,
sebagai pelaku silariang (tunnyala) berinteraksi dengan lingkungannya.
Pendekatan fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna
konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada
beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak
ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang dikaji.5
Di sini peneliti bertindak sebagai fasilitator dan realitas dikonstruksi oleh
subjek penelitian. Selanjutnya, peneliti bertindak sebagai aktivis yang ikut memberi
makna pada realitas yang dikonstruksi oleh subjek penelitian.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama dalam suatu penelitian.
Yaitu data yang didapatkan di lapangan. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah sumber utama untuk mendapatkan data yang diminta informasinya sesuai
dengan masalah penelitian. Di mana subjek yang menjadi informan dalam penelitian
ini adalah masyarakat Desa Buakkang yang dipilih adalah masyarakat yang berkaitan
dengan masalah penelitian yang dianggap bisa memberikan informasi terkait dengan
penelitian. Dalam hal ini yang dipilih adalah pelaku silariang itu sendiri dan tokoh
masyarakat. Informan dari pelaku kawin lari (silariang) itu sendiri yaitu pasangan
dari: 1. Basri m. dengan Sutriani, 2. Jamaluddin dengan Syamsiati, 3. Rabasing
dengan Salasia, 4. Supriadi dengan Rabiah, 5. Bachtiar Selaku Imam Desa 6.
Muhammad Azmi Penyuluh Agama. Peneliti memilih pasangan tersebut karena
peneliti menganggap pasangan ini memiliki pengetahuan yang lebih dan peneliti
5 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 36
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menganggap mampu memberikan informasi secara detail sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh peneliti.
2. Data Sekunder
Adapun sumber data yang diperoleh dari bahan-bahan kajian kepustakaan
yaitu kajian dari artikel-artike, jurnal, makalah, serta buku-buku yang ditulis oleh
para Ahli yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. Selain itu, peneliti juga
mengambil kepustakaan dari hasil peneliti terdahulu atau penelusuran hasil penelitian
terdahulu yang ada relevansinya dengan penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah mengumpulkan data dengan cara mengamati dan mencatat
secara sistematik gejalah-gejalah yang diselidiki.6 Observasi dilakukan untuk
memperoleh gambaran umum wilayah penelitian,
Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiono, observasi adalah suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis, dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.7
Penulis melakukan observasi untuk mengetahui kenyataan yang ada di
lapangan, dengan teknik ini penelitian bisa mendapatkan data secara rinci sesuai
dengan yang diharapkan.
6 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,2007), h. 70
7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2013), h.
145
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Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat),
pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, perasaan. Alasan
peneliti melakukan observasi adalah untuk memperoleh gambaran umum wilayah
penelitian.
2. Wawancara mendalam
Wawancara mendalam dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan
sejumlah informan, sesuai dengan kompetensinya dalam rangka memperoleh data
mengenai kawin lari atau silariang. Informan ditentukan secara purposif, dengan
mempertimbangkan kompetensi masing-masing dalam kaitannya dengan
pengumpulan data. Wawancara mendalam merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya
pun diterima secara lisan pula.8 Teknik wawancara ini merupakan teknik untuk
mendapatkan data dari responden yang penulis telah tentukan.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas
hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika melibatkan atau menggunakan
studi dokumen ini dalam metode penelitian kualitatifnya hal senada diungkapkan
Bogdan seperti dikutip Sugiyono:
“in most tradition of qualitative research, the phrase personal document is
used broadly lo refer to any first person narrative produce by an individual
which describes his or her own actions, experience, and beliefs”.9
8 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2009), h, 222
9 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 83
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Metode pengumpulan data dengan benda-benda tertulis seperti buku, majalah,
dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.10
Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pengambilan segala informasi yang
sifatnya teks yang berhubungan dengan masalah penelitian. Teknik dokumen
dikaitkan dengan berbagai dokumen yang ada di lapangan, baik formal yang
tersimpan di lembaga-lembaga resmi pemerintah maupun informal yang dimiliki
secara pribadi oleh anggota masyarakat tertentu.
E. Instrument Penelitian
Alat yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian untuk mengumpulkan data
agar kegiatan tersebut menjadi muda. Dalam hal ini, instrumen yang digunakan
adalah peneliti sendiri yang langsung kelapangan melakukan observasi serta
wawancara dengan pihak yang berhubungan dengan masalah penelitian kemudian
didukung oleh alat-alat lain yang dianggap bisa membantu untuk memperoleh data
yang akurat. Alat yang digunakan adalah perekem untuk merekam hasil wawancara,
serta alat dokumen lainnya.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah peneliti akan melakukan
narasi terhadap hasil dari observasi serta melakukan coding data terhadap temuan-
temuan yang didapat dari fenomena kawin lari yang terjadi pada masyarakat
Buakkang. Coding data akan dilakukan melalui empat langkah yaitu open coding,
axial coding, dan selective coding.
10 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72
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Coding merupakan cara yang umum digunakan dalam menganalisa data
penelitian kualitatif, sebagaimana yang dikatakan oleh Strauss dan Corbin yang
dikutip oleh Nyoman Kutha Ratna, bahwa analisa data adalah proses pengkodean
(coding), yaitu menguraikan, mengkonsepkan dan menyusun kembali dengan cara
baru. Pengkodean khususnya dalam teori grounded dibedakan menjadi tiga macam
yaitu; pengkodean terbuka (open coding), berporos (axial coding), dan pengkodean
terpilih (selective coding).11 Batas antar kode tidak jelas, oleh karena itu, prosedur
tidak baku tetapi lebih bersifat fleksibel. Pengkodean terbuka dilakukan dengan cara
memberikan nama pada setiap aktivitas. Nama dan konsep yang sama
dikelompokkan, yang kemudian disebut sebagai kategori. Dalam bentuk teks dapat
dilakukan kata demi kata, kalimat demi kalimat. Dalam pengkodean berporos data
dikontekskan secara dealektik, sehingga memiliki spesifikasi. Cara kerja pengkodean
terpilih hampir sama dengan berporos. Perbedaanya, pengkodean teakhir ini lebih
abstrak, khususnya dalam kaitannya dengan fungsi-fungsinya untuk menemukan
gejalah-gejalah yang domain.12
Open coding adalah sebuah proses dari memecah data, memeriksa,
membandingkan, mengkonseptualisasi, dan mengkategorisasikan data. Tahap
selanjutnya,
Axial coding yaitu proses yang melibatkan usaha untuk lebih memahami
fenomena dengan melihat pada kondisi yang melatarbelakangi, konteks yang
mengikuti, kondisi-kondisi yang menghambat yang dapat mempengaruhi respon pada
11 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu-Ilmu Sosial Humaniora
Pada Umumnya, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2010), h. 309
12 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu-Ilmu Sosial Humaniora
Pada Umumnya, h. 309
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fenomena yang diteliti sehingga pada tahap ini terjadi proses pengidentifikasian
properti-properti dan dimensi. Setelah axial coding, peneliti melanjutkan pada tahap
proses analisa yang didefinisikan sebagai menghubungkan bagian-bagian dari
aksi/interaksi sebagaimana hal-hal tersebut relevan terhadap fenomena yang diteliti.
Tahap terakhir adalah selective coding, di mana ada yang sudah memiliki
sistem elaborasi dari kategori-kategori data dan sudah mengorganisasikan kategori-
kategori tersebut menjadi sebuah kerangka fenomena yang sebab akibat, konteks,
kondisi, penghambat aksi/interaksi, konsekuensi tersebut dianalisa secara menyeluruh
sehingga menghasilkan narasi deskriptif tentang fenomena utama dari studi yang
dilakukan.
G. Pengujian Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. Menurut
Sugiyono, teknik triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Menurut Sugiyono ada tiga macam triangulasi data. 13 yaitu.
1. Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila dengan
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),
h. 241.
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teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilakan data yang berbeda-beda,
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpul dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar,
belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan
cara melakukan pengecekan dengan observasi, wawancara, atau teknik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. Triangulasi
dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian dari tim peneliti lain
yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.
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BAB IV
KAWIN LARI (SILARIANG) SEBAGAI PILIHAN PERKAWINAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Desa Buakkang
Desa Buakkang merupakan salah satu Desa dari tujuh Desa yang ada di
wilayah kecamatan Bungaya. Desa Buakkang terletak kurang lebih 9 km atau 30
menit waktu tempuh dari ibu kota kecamatan, terletak kurang lebih 40 km atau 60
menit waktu tempuh dari ibu kota kabupaten, dan kurang lebih 60 km atau 80 menit
waktu tempuh dari ibu kota provinsi. Desa Buakkang memiliki luas wilayah sekitar
26.40 ha̸km yang terdiri dari tujuh dusun yaitu Dusun Buakkang, Dusun Parang-
parang, Dusun Kaluarrang, Dusun Kampung beru, Dusun Biruppaya, Dusun
Sapakeke, dan Dusun Bontosunggu dengan tingkat kesuburan tanah 60,6 % dari luas
lahan subur yang digunakan sesuai dengan potensi dan pola penggunaannya.
Sebagian besar lahan yang ada di Desa buakkang merupakan hutan, sawah
ladang/tegalan dan perkebunan. Adapun batas-batas Desa Buakkang sebagai berikut.
a. Sebelah utara perbatasan dengan desa mangngempang/Bontomanai’
b. Sebelah selatan perbatasan dengan Desa Rannaloe/Bissoloro’
c. Sebelah barat perbatasan dengan Desa Bissoloro’/Pattallikang (manuju)
d. Sebelah timur perbatasan dengan kelurahan Sapaya/kelurahan lawua (biring
bulu’)
1) Kondisi Geografis
Desa Buakkang secara Geografis berada pada ketinggian 400 m dari
permukaan laut dengan kondisi topografi atau bentangan lahan berupa perbukitan dan
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pegunungan. Jumlah curah hujan rata-rata yaitu 2.000 mm/tahun dengan suhu udara
rata-rata 30
2) Struktur Kepala Desa Buakkang
Dalam menjalankan sebuah sistem pemerintahan maka perlu diadakan
namanya bawahan dan atasan supaya sistem pemerintahan terstruktur, adapun
struktur pemerintahan desa Buakkang sebagai berikut:
Struktur Desa Buakkang
Sumber: Profil Desa Buakkang, Kecamatan Bungaya Tahun 2016
Sesuai dengan struktur organisasi dan tata kerja pemerintahan Desa Buakkang (Sk








































Daeng Bani, yang menjadi BPD Desa Buakkang adalah M. Asri Nadi, yang menjadi
Sekretaris Desa adalah Tamsar, dan memiliki beberapa seksi, seksi Pemerintahan
seksi Kesejahteraan Sosial dan Pembangunan.
3) Keadaan Penduduk
a) Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Penduduk merupakan aset bagi suksesnya kegiatan pembangunan. Oleh
karena itu, peranannya sangat menentukan bagi perkembangan suatu wilayah baik
dalam skala regional maupun skala nasional.
Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan Desa Buakkang
memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.804 jiwa yang terdiri dari 1.364 jiwa laki-laki
dan 1.440 jiwa perempuan yang semuanya berwarganegarakan indonesia dengan
jumlah kepala keluarga sebanyak 748 KK dan terdiri dari 15 RK dan 30 RT. Untuk
mengetahui secara jelas mengenai jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
1. Laki-laki 1.364 48,74
2. Perempuan 1.440 51,26
Jumlah 2.804 100
Sumber: Profil Desa Buakkang, Kecamatan Bungaya Tahun 2016
Tabel di atas memperlihatkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit
dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak
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1.364 jiwa (48,74%), sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak 1.440 jiwa
(51,26%).1
b) Jumlah Penduduk berdasarkan Mata Pencahariannya
Mata pencaharian penduduk merupakan pekerjaan pokok yang dilakukan
setiap hari untuk memenuhi kebutuhan hidup diri dan keluarga. Secara umum, mata
pencaharian di Desa Buakkang bergerak di bidang pertanian, namun tidak sedikit
penduduk yang mempunyai mata pencaharian di bidang lain di luar sektor pertanian.
Untuk mengetahui secara terperinci mengenai keadaan penduduk menurut mata
pencahariannya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3
Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian




































































Sumber: Profil Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Tahun 2016
Tabel di atas memperlihatkan bahwa sebagian besar penduduk Desa
Buakkang bermata pencaharian sebagai petani yaitu sebanyak 1.485 orang (37,72%).
Hal ini disebabkan karena Desa Buakkang merupakan wilayah yang sangat berpotensi
dibidang pertanian karena sebagian besar wilayahnya dimanfaatkan sebagai sawah
dan perladangan/perkebunan.
c) Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu variabel yang sangat menentukan tingkat
kemajuan suatu wilayah. Semakin banyak penduduk yang berpendidikan tinggi di
suatu wilayah maka semakin tinggi pula tingkat kemajuan wilayah tersebut, begitu
pula sebaliknya semakin banyak penduduk yang berpendidikan rendah maka tingkat
kemajuan wilayah tersebut juga akan semakin lambat. Komposisi penduduk
berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Buakkang dapat dilihat pada tabel 3
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Tabel 4
Jumlah Penduduk menurut Tingkat Pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%)
1. Buta Huruf 376 13,51
2. Belum Sekolah 63 2,23
3. Tidak Tamat 605 21,73
4. Tamat SD 1.121 40,26
5. SMP 210 7,54
6. MTS/Ponpes 40 1,44
7. Tidak tamat SMP/Sederajat 22 0,79
8. SMA 109 3,81
9. SMK 30 0,14
10. Tidak tamat SMK 4 0,14
11. MA 161 5,78
12. Tidak tamat MA 1 0,04
13. D3 (Sarjana Muda) 5 0,12
14. S1 57 2,41
Jumlah 2.804 100
Sumber: Profil Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Tahun 2016
Tabel di atas memperlihatkan bahwa jumlah penduduk yang memiliki tingkat
pendidikan SD/Sederajat Sebanyak 1.121 orang (40,26%) yang menunjukkan tingkat
terbanyak di Desa tersebut sedangkan yang paling sedikit adalah tingkat pendidikan
tamat D3 (Sarjana Muda) sebanyak 5 orang, di mana keadaan lain menunjukkan lebih
banyak tamat S1 sebanyak 57 orang. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui
54
bahwa tingkat pendidikan di Desa Buakkang berada di posisi sedang dengan berbagai
tingkat pendidikan dengan jumlah yang beragam. Tingkat pendidikan sangat
berpengaruh terhadap pola pikir dalam melakukan tindakan-tindakan yang tidak
diinginkan.
d) Keadaan Umum Sarana dan Prasarana
Sarana pendidikan, kesehatan, keagamaan, perhubungan, olahraga dan
instansi pemerintahan mempunyai peranan penting dalam menunjang pembangunan
daerah di segala bidang. Untuk mengetahui secara terperinci mengenai jumlah dan
jenis sarana pendidikan, kesehatan, keagamaan, perhubungan, olahraga, dan instansi
pemerintahan yang terdapat di Desa Buakkang dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 5
Jenis dan Jumlah Sarana Pendidikan, Kesehatan, Keagamaan, Perhubungan, dan Olahraga















Sumber: Daftar Isian Data Monografi Desa, Kantor Desa Buakkang, 20152.
2 Sumber: Profil Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Tahun 2015
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa jumlah sarana pendidikan, kesehatan,
keagamaan, perhubungan, olahraga dan instansi pemerintahan yang terdapat di Desa
Buakkang, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa cukup beragam pada berbagai
bidang, misalnya, di bidang pendidikan dengan adanya sarana memberikan
kemudahan bagi penduduk yang berdomisili memperoleh pendidikan yang memadai.
Di bidang kesehatan juga terdapat sarana yang memadai sehingga dapat membantu
menunjang kesehatan dan pengetahuan untuk hidup sehat tertunjang dengan baik,
begitupun di bidang perhubungan yang berarti mobilitas di Desa Buakkang berjalan
dengan lancar.
Pengadaan sarana komunikasi, sejauh ini peneliti mengamati penduduk di
Desa Buakkang sudah banyak yang memiliki alat komunikasi seperti handphone dan
rata-rata rumah penduduk sudah memiliki Televisi bahkan cukup banyak yang
mampu menggunakan Laptop, hanya saja belum mendapat jaringan sinyal
komunikasi yang baik, bahkan dapat dikatakan tidak ada media komunikasi/informasi
yang menunjang penduduk setempat untuk lebih banyak berinteraksi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang syarat dengan kemajuan
peradaban.
B. Karakteristik Informan
1. Pasangan Basri dengsn Sutriani
Basri berusia 55 Tahun dan bekerja sebagai guru honorer. Sedangkan Sutriani
berusia 48 tahun dan bekerja sebagai guru honorer. Basri dan Sutriani menikah pada
tahun 1998. Pada saat itu Basri berusia 36 tahun dan istrinya 29 tahun. Pendidikan
terakhir Basri adalah S1 dan Sutriani adalah S1. Basri berasal dari Desa Buakkang
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Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa sedangkan Sutriani berasal dari Desa
Baturappe Kecamatan Biring Bulu Kabupaten Gowa.
2. Pasangan Supri dengan Rabi
Supri berusia 23 Tahun dan bekerja sebagai seorang petani. Sedangkan Rabi
berusia 20 tahun dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. Supri dan Rabi menikah pada
tahun 2014. Pada saat itu Supri berusia 20 tahun dan istrinya 17 tahun. Pendidikan
terakhir Supri adalah SD dan Rabi adalah SMP. Supri dan Rabi berasal dari Desa
yang sama yaitu berasal dari Desa Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.
3. Pasangan Rabasing dengan Salasia
Rabasing berusia 40 Tahun dan bekerja sebagai seorang petani. Sedangkan
Salasia berusia 21 tahun dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. Rabasing dan Salasia
menikah pada tahun 2013. Pada saat itu Rabasing berusia 36 tahun dan istrinya 17
tahun. Pendidikan terakhir Rabasing adalah SMA dan Salasia adalah SMP. Rabasing
dan Salasia berasal dari Desa yang sama yaitu Desa Buakkang Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa.
4. Pasangan Syamsiati dengan Jamaluddin
Jamaluddin berusia 29 Tahun dan bekerja sebagai petani. Dan Syamsiati
berusia 28 tahun dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. Jamaluddin dan Syamsiati
menikah pada tahun 2010. Pada saat itu Jamaluddin berusia 22 tahun dan Syamsiati
berusia 21 tahun. Pendidikan terakhir Jamaluddin adalah SD dan Syamsiati adalah
SMA. Jamaluddin dan Syamsiati berasal dari Desa yang sama yaitu berasal dari Desa
Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.
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5. Muhammad Azmi
Muhammad Azmi berusia 32 tahun, merupakan Imam Masjid yang sekaligus
penyuluh agama di Desa Buakkang beliau sudah mempunyai istri dan 2 orang anak.
Selain sebagai Imam Masjid beliau aktif memberikan bimbingan dan penyuluhan
kepada masyarakat Buakkang mengenai ajaran agama islam.
6. Bachtiar
Bachtiar berusia 52 tahun merupakan Imam Desa Buakkang beliau selalu
terlibat ketika ada masalah yang terjadi di masyarakat terutama masalah pernikahan.
C. Pembahasan
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti mendeskripsikan
data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dengan melakukan
observasi langsung, peneliti dapat menganalisa makna pernikahan silariang dengan
memilih empat pasang informan kunci dan dua orang informan pendukung.
Peneliti mendapatkan informasi dengan mendatangi langsung ke rumahnya.
Dalam proses penelitian ada beberapa hambatan yang didapatkan, seperti ada yang
sungkan untuk menceritakan pengalamannya dan ada yang sangat terbuka
menceritakan tanpa ada rasa malu.
1. Makna Kawin Lari oleh Pelaku Silariang (Tunnyala)
Masyarakat Buakkang merupakan masyarakat yang memiliki adat dan tradisi
dalam melakukan sebuah upacara pernikahan. Sebelum melakukan upacara
pernikahan banyak proses yang harus dilakukan. Proses tersebut adalah, pihak dari
seorang laki-laki datang kerumah keluarga perempuan dan melakukan acara
pelamaran, penentuan uang panai (erang-erang) dan kemudian dilakukan pernikahan
yang disertai dengan pesta.
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Tindakan menyimpang merupakan tindakan dari anggota masyarakat yang
dianggap tidak sesuai dengan tata aturan, dan norma sosial yang ada di dalam
masyarakat. Penggunaan konsep tindakan menyimpang secara tersirat mengandung
makna bahwa ada jalur baku yang harus ditempuh, yaitu jalur pranata sosial.
Tindakan yang tidak melalui jalur tersebut berarti telah menyimpang sama halnya
dengan silariang. Tindakan melarikan gadis dari rumahnya tanpa sepengetahuan
orang tua termasuk dalam penyimpangan sosial. Sesuatu yang dikatakan menyimpang
tidak hanya hal-hal yang berbau kriminal, tetapi sesuatu yang melanggar norma yang
terdapat di dalam masyarakat juga dikatakan sebagai perilaku menyimpang.
Penyimpangan ini tidak hanya terjadi ketika seseorang membawa kabur gadis tanpa
seizin kedua orang tua, tetapi juga melakukan penyimpangan terhadap adat istiadat
yang terdapat di dalam masyarakat.
Kawin lari (silariang) di Desa Buakkang cukup banyak masyarakat yang
melakukan. Pernikahan silariang dilakukan karena adanya pemahaman yang berbeda
dari para pelaku kawin lari mengenai kawin lari itu sendiri.
a. Pasangan Basri dan Sutriani
Basri dan Sutriani adalah pasangan yang melakukan kawin lari pada tahun
1998. Pasangan ini memilih untuk melakukan silariang karena keduanya saling
mencintai tapi tidak mendapat restu dari keluarga.
Kedua pasangan ini kabur kerumah keluarga Basri di Kecamatan Wolo
Kabupaten Kolaka Utara Kendari. Basri mengatakan pada pamannya bahwa mereka
sedang silariang. Kedua pasangan ini melakukan pernikahan di Kecamatan Wolo
Kabupaten Kolaka Utara Kendari. Pasangan ini melakukan kawin lari selama kurang
lebih dua tahun dengan membawa uang belanja 10 juta, dua ekor sapi dengan beras
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500 liter. Pasangan ini mengaku bahwa awalnya mereka merasa malu karena
melakukan pernikahan silariang apalagi kedua orang tua dari Sutriani termasuk orang
yang disegani di kampungnya namun karena faktor cinta daripada kami tidak bisa
bersama terpaksa saya kawin lari pada akhirnya akan baik-baik saja seperti biasa.
Buktinya sekarang hubungan saya dengan orang tua baik-baik saja hubungan saya
dengan orang tua tidak ada bedanya dengan saudara-saudara saya yang melakukan
pernikahan yang sesuai dengan pernikahan pada umumnya, bahkan keadaan ekonomi
sayapun boleh dibilang lebih baik dibanding saudara-saudara saya. Jadi saya pikir
kawin lari dengan pernikahan pada umumnya itu tidak ada bedanya, silariang tapi
tetap menjalankan rukun dan syarat nikah hanya saja pernikahan saya ini melanggar
adat.3
Basri sudah mempunyai istri dan tidak ada izin untuk melakukan Poligami
akhirnya memutuskan untuk kawin lari. Basri menganggap kawin lari adalah hal yang
positif demi untuk menghindari hal yang tidak diinginkan dan merupakan tindakan
yang sudah terjadi dalam masyarakat secara turun temurun, bahkan hampir setiap
tahun ada saja yang melakukan hal tersebut meskipun itu hanya satu dua orang. Hal
ini dikemukakan oleh informan yaitu Basri. Sebagai berikut:
“ Orang tuaku tidak mengijinkanku untuk menikah lagi karena sudah punya
istri. Istri juga tidak memberikan ijin untuk poligami padahal diam-diam saya
menjalin cinta dan sering menemui Sutriani (istri yang saya temani kawin
lari). Takutnya saya melakukan hal yang tidak diinginkan seperti zina yang
menimbulkan dosa, lagian kawin lari menurut saya adalah hal positif sebagai
jalan untuk bisa bersama.“4
3 Wawancara dengan Basri dan Sutriani pada hari rabu tanggal 14 juni 2017 pukul 14.35 di
rumah informan.
4 Wawancara dengan Basri pada hari rabu tanggal 14 juni 2017 pukul 14.35 di rumah
informan.
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Sesuai dengan pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa mereka
melakukan kawin lari karena tradisi poligami ditentang oleh keluarganya. Rasa nekat
ingin poligami meskipun tidak ada ijin, tetapi mereka tetap saja menikah meskipun
dengan jalan silariang. Nilai adat tidak sebegitu penting bagi mereka di bandingkan
dengan agama, adanya kekhawatiran melakukan hal yang tidak diinginkan seperti
zina yang merupakan perbuatan melanggar agama, akhirnya memilih silariang untuk
menghindari hal tersebut. Itulah sebabnya mereka menggap silariang sebagai hal
yang positif demi untuk menghindari perbuatan yang tidak diinginkan dalam artian
berzina. Selain itu silariang sudah lumrah terjadi dalam masyarakat bahkan setiap
tahun ada saja yang melakukan tindakan tersebut.
Kawin lari merupakan pelanggaran dari hukum adat yang menimbulkan siri’
dalam keluarga baik pelaku maupun keluarga terutama keluarga perempuan yang
pada gilirannya menyebabkan hubungan dengan keluarga kurang baik bahkan
terputus. Akan tetapi, meskipun demikian kawin lari satu-satunya jalan untuk bisa
bersama dengan orang yang dicintai. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sutriani
sebagai berikut:
“Meskipun pilihanku melakukan silariang merupakan pelanggaran adat, tapi
itulah jalan yang paling tepat untuk menyatukan kami berdua sekaligus untuk
mmenghindari hal yang tidak diinginkan. Masalah malu maupun hubungan
kurang baik dengan keluarga akan hilang dan normal dengan sendirinya
setelah ada perdamaian dalam artian semua hukum adat hilang dan kembali
normal.5
Dari pernyataan di atas dapat dikemukakan, meskipun informan menyadari
bahwa tindakannya melakukan kawin lari merupakan tindakan yang melanggar dari
hukum adat, karena melakukan pernikahan yang tidak sesuai dengan aturran-aturan
5 Wawancara dengan Sutriani pada hari Rabu tanggal 14 juni 2017 pukul 14.35 di rumah
informan.
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yang berlaku, akan tetapi baginya hal itu tidak lebih penting dari hubunganya untuk
menjalin rumah tangga. Menghindari hal yang tidak diinginkan seperti berzini yang
konsikuensinya lebih bahaya karena beruhubungan dengan agama. Sedangkan hukum
adat akan hilang ketika kembali melakukan perdamaian dan semuanya kembali
normal setelah melakukan perdamaian.
b. Pasangan Supri dan Rabi
Supri dan Rabi menikah pada tahun 2014. Pasangan ini memilih melakukan
silariang karena kedua orang tua Supri maupun Rabi tidak merestui hubungan
keduanya. Alasan kedua orang tua Rabi tidak menyetujui anaknya menikah dengan
Supri adalah karena mereka mengetahui jika Supri berasal dari keluarga yang sangat
sederhana, tidak memiliki pekerjaan, dan keluarganya tidak cocok bahkan sering cek-
cok.
Restu yang tidak didapatkan dari kedua orang tua kedua belah pihak memaksa
pasangan ini untuk memilih menikah dengan jalan silariang. Supri membawa Rabi ke
rumah kakannya untuk minta dinikahkan. Supri dan Rabi berasal dari Desa yang
sama, sehingga Supri membawa Rabi kerumah kakaknya untuk menghindari
serangan dari keluarga Rabi. Supri dan Rabi melakukan pernikahan Di PKG
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Melakukan kawin lari selama kurang
lebih 4 bulan.6
Pasangan ini melakukan silariang karena tidak mendapat restu dari kedua
orang tua masing-masing, padahal keduanya sudah lama menjalin hubungan. Mereka
melakukan silariang karena mereka beranggapan bahwa silariang adalah jalan yang
tepat untuk bisa hidup bersama dengan orang yang dicintai meskipun hubungannya
6 Wawancara dengan Supri dan Rabi pada hari kamis tanggal 22 juni 2017 pukul 19.35 di
rumah informan.
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tidak direstui. Adanya kekhawatiran untuk melakukan hal yang tidak diinginkan, mau
menikah tapi tidak direstui akhirnya silariang.
Cinta membuat seseorang buta, bahkan cinta kehendak orang tua terkadang
diabaikan. Kawin lari dijadikan sebagai jalan keluar dari cinta untuk hidup bersama
meskipun hubungannya tidak direstui oleh kedua orang tua dari kedua belah pihak.
Kedua pasangan ini mengakui bahwa tindakan silariang ini penuh resiko tapi
menurutnya itulah jalan terbaik baginya untuk membina rumah tangga dengan orang
yang dicintainya. Mereka rela menanggung akibatnya demi hidup bersama dengan
orang yang dicintainya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh salah satu informan
yaitu Supri sebagai berikut:
“ Saya melakukan silariang karena saya berfikir kalau tidak kawin lari saya
tidak bisa bakudapat dengan pacarku, karena kedua orang tua kami tidak
merestui, mereka sering cek-cok, lagian saya memahami kawin lari adalah hal
yang baik karena menjadi penolong hubungan kami yang tidak direstui. Saya
memutuskan untuk silariang. Orang tua saya dulu juga silariang. Daripada
saya hidup menderita tidak bisa bersama dengan orang yang saya cintai.7
Sesuai dengan pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa mereka
menjadikan silariang sebagai pilihan akhir dari hubungannya yang tidak direstui oleh
kedua orang tuanya masing-masing, mereka menganggap kawin lari adalah pilihan
yang tepat untuk membina rumah tangga. Ketidak cocokan di antara kedua orang tua
masing-masing kedua belah pihak berpengaruh terhadap hubungan anaknya yang
saling mencintai. Orang tua tidak menginginkan anaknya menikah dengan orang yang
dicintainya memicu terjadinya tindakan silariang agar bisa hidup bersama dengan
orang yang dicintainya. Keberanian memilih tindakan kawin lari karena mereka
mencontoh kedua orang tuanya.
7 Wawancara dengan Supri pada hari kamis tanggal 22 juni 2017 pukul 19.35 di rumah
informan.
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Silariang dianggap sebagai jalan keluar dari cinta yang tidak direstui, selain
itu kawin lari merupakan hal yang lumrah terutama bagi masyarakat Buakkang
banyak masyarakata yang melakukan praktik-praktik tersebut yang bahkan setiap
tahun ada masyarakat yang melakukan kawin lari.
c. Rabasing dengan Salasia
Rabasing dan Salasia menikah pada tahun 2013. Pasangan ini melakukan
silariang karena Salasia telah hamil terlabih dahulu ketika itu Salasia masih berusia
17 tahun dan masih duduk di bangku SMA. Awalnya Salasia tingggal satu rumah
dengan Rabasing berhubung karena Salasia merupakan keponakan dari istri pertama
Rabasing. Pernikahan Rabasing dengan istri pertamanya tidak memiliki keturunan
akhirnya mereka memutuskan untuk mengangkat Salasia sebagai anaknya. Mereka
tinggal dalam satu rumah layaknya keluarga, akan tetapi lama kelamaan karena
gangguan setan dan khilaf namanya juga manusia biasa akhirnya terjadilah hal yang
tidak diinginkan yaitu ayah angkatnya sendiri (Rabasing) menghamili anak angkatnya
sendiri. Itulah sebabnya mereka melakukan kawin lari.
Rabasing dan Salasia lari kerumah kerabat Rabasing di Minasa Upa dan
melakukan pernikahan di Minasa Upa dengan wali hakim, pasangan ini melakukan
silariang selama kurang lebih 2 bulan. 8
Pada awalnya orang tua dan istrinya tidak bisa menerima mereka kawin lari
karena Salasia ini anak angkatnya sendiri. akan tetapi Salasia telah hamil mau tidak
mau harus menerimanya, sehingga dia menerima meskipun sampai saat ini istri
pertamanya masih sangat membencinya dan tidak memaafkannya bahkan mereka
sering bertengkar.
8 Wawancara dengan Rabasing dan Salasia pada hari kamis 22 juni 2017 pukul 16.23 di
rumah informan.
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Begitupun dengan orang tua Salasia awalnya mereka tidak menerima kalau
mereka silariang. Akan tetapi, ketika mereka mengetahui kalau anak mereka hamil,
maka dengan terpaksa kedua orang tua Salasia mengijinkan Rabasing dan Salasia
menikah. Salasia mengakui jika dia merasa malu karena melakukan silariang apalagi
hamil di luar nikah. Selain itu, dia juga mengakui bahwa dia sangat takut ketika
kedua orang tuanya dan ibu angkatnya mengetahui jika dirinya sudah hamil. Itulah
sebabnya mereka melakukan kawin lari, karena mereka menganggap itulah jalan satu-
satunya.
Pergaulan di kalangan remaja saat ini perlu mendapatkan perhatian dari
berbagai pihak terutama kedua orang tua. Pengawasan serta bimbingan perlu
diberikan kepada anak supaya tidak terjerumus ke dalam pergaulan bebas. Pergaulan
bebas kerap kali memberikan dampak negatif bagi remaja. Kurangnya perhatian dari
kedua orang tua dapat menyebabkan pergaulan kurang terkontrol di mana remaja
yang seharusnya berada di rumah lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah.
Kurangnya kontrol yang meyebabkan terjadinya penyimpangan sosial. Hamil di luar
nikah merupakan salah satu dampak dari kecerobohan alias pergaulan bebas. Salah
satu informan mengatakan bahwa mereka sebenarnya tidak menginginkan kawin lari
karena merupakan tindakan yang tidak bermoral karena memalukan diri sendiri dan
keluarga harus menanggung malu. Akan tetapi mereka terpaksa memilih silariang
karena hamil di luar nikah seperti pengakuan salah satu informan yaitu Salasia
sebagai berikut.
“ Sebenarnya tidak mauja silariang karena ku tauji bilang bukan perbuatan
yang baik, tidak bermoral dan memalukan, tapi biar tidak maua namun
hamilka terpaksa harus memilih kawin lari.“9
9 Wawancara dengan Salasia pada hari kamis 22 juni 2017 pukul 16.23 di rumah informan.
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Sesuai dengan pengakuan informan di atas, dapat dikemukakan kalau
silariang bukanlah hal yang diinginkan, bahkan mereka menyadari kalau kawin lari
bukanlah tindakan yang baik. Dianggap tindakan yang tidak bermoral karena tidak
sesuai dengan hukum adat yang berlaku karena melanggar siri’. Meskipun ia
menyadari bahwa silariang adalah tindakan yang mencoreng adat istiadat. Karena
kecerobohannya melakukan kemaksiatan yang menyebabkan hamil di luar nikah
karena disebabkan pergaulan bebas yang membuat pasangan ini harus memilih kawin
lari.
Silariang terjadi bukan hanya terhadap perjaka dengan gadis akan tetapi
silariang inipun banyak dialami oleh orang yang sudah berkeluarga baik itu
perempuan maupun laki-laki. Istri tidak bisa memberikan keturunan bagi keluarganya
menjadi salah satu yang memicu terjadinya cinta segi tiga yang biasa disebut dengan
perselingkuhan yang pada akhirnya menjadikan seorang melakukan kawin lari
(silariang) dari hasil penelitian yang peneliti dapatkan di masyarakat, terdapat kasus
silariang yang dipicu oleh perselingkuhan. Selingkuh yang membuat wanita
(selingkuhannya) hamil hingga akhirnya mereka memutuskan untuk kawin lari.
Meskipun pada dasarnya silariang ini bukanlah hal yang diinginkan karena
merupakan tindakan yang salah namun karena hamil akhirnya terpaksa memilih
kawin lari (silariang). Adapun penyataan dari salah satu informan yaitu Rabasing
sebagai berikut:
“Silariang bukan keinginan saya untuk bisa hidup bersama dengan kekasih
saya, karena saya memahami kawin lari itu merupakan salah satu tindakan
yang jelek merendahkan martabat keluarga membuat keluarga malu dll.
Namun kekasih yang merupakan selingkuhan saya hamil dan saya takut akan
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dihajar dan dibunuh oleh keluarganya untuk menghindari hukum adat tersebut
akhirnya saya melakukan silariang.10
Dari pernyataan informan di atas dapat dikemukakan bahwa hamil di luar
nikah yang memaksa kedua pasangan ini harus melakukan silariang meskipun pada
umumnya mereka beranggapan kalau kawin lari itu tindakan yang tidak baik.
Perselingkuhan yang merupakan perbuatan yang dilarang dalam agama yang
terkadang manusia tanpa sadar akan tindakannya, larut dalam godaan syetan tampa
menyadari akibat yang akan ditimbulkan. Akibat dari perselingkuhan membuat
seseorang harus melakukan hal yang tidak diinginkan. Rabasing juga mengemukakan
bahwa dia sangat menyesal melakukan hal yang serendah itu yang menyebabkan anak
angkatnya sekaligus keponakan istrinya sendiri harus mengandung anaknya di luar
nikah. Menikah secara adat tentunya akan menanggung tindakan yang tidak
diinginkan sehingga harus memilih jalan pintas silariang, sampai saat ini Rabasing
mengaku sangat tidak bahagia dengan pernikahannya apalagi kedua istrinya sering
bertengkar dan dia mengaku sangat sulit untuk membagi waktunya untuk kedua
istrinya apa yang dilakukan dianggap salah.11
d. Pasangan Jamaluddin dengan Syamsiati
Jamaluddin dan Syamsiati menikah pada tahun 2010. Pada saat itu
Jamaluddin berusia 22 tahun dan Syamsiati berusia 21 tahun. Pendidikan terakhir
Jamaluddin adalah SD dan dan Syamsiati adalah SMA. Jamaluddin dan Syamsiati
berasal dari Desa yang sama yaitu berasal dari Desa Buakkang Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa.
10 Wawancara dengan Rabasing pada hari kamis 22 juni 2017 pukul 16.23 di rumah
informan.
11 Wawancara dengan Rabasing .
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Pasangan ini memilih melakukan silariang karena kedua orang tua Syamsiati
tidak merestui hubungan keduanya. Bahkan Jamaluddin pernah melamar Syamsiati
namun lamarannya ditolak. Alasan kedua orang tua Syamsiati tidak menyetujui
anaknya menikah dengan Jamaluddin adalah karena orang tua Syamsiati ingin
menyekolahkan Syamsiati. Restu yang tidak didapatkan dari kedua orang tua Syamsiati
memaksa pasangan ini untuk memilih menikah dengan jalan silariang. Meskipun
Jamaluddin sudah datang kerumah Syamsiati melakukan pelamaran namun ditolak.
Jamaluddin dan Syamsiati berasal dari Desa yang sama Desa Buakkang, sehingga
Jamaluddin membawa Syamsiati kerumah Keluarganya untuk menghindari serangan
dari keluarga Syamsiati. Jamaluddin dan Syamsiati melakukan pernikahan Di Desa
Bontomanai Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Melakukan kawin lari selama
kurang lebih Satu tahun. Mereka melakukan kawin lari karena menganggap bahwa
kawin larilah jalan satu-satunya untuk bisa hidup bersama.12
Pernikahan yang dilakukan dengan cara silaring pada awalnya terjadi karena
tidak mendapat restu dari kedua orang tua salah satu pasangan yang pada umumnya
adalah orang tua dari pihak perempuan.
Pilihan menikah dengan cara silariang dianggap salah satu cara yang paling
tepat dan berhasil untuk bisa hidup bersama dengan orang yang dicintainya.
Banyaknya hal yang menyebabkan orang tua tidak merestui hubungan anaknya salah
satunya karena orang tua menginginkan anaknya untuk sekolah. Sebagaimana
pernyataan salah satu informan yaitu Syamsiati sebagai berikut:
“Saya dan pasangan berniat menikah secara baik-baik. Keluarga kekasihku
yang sekarang sudah jadi suami, datang baik-baik kerumah menemui orang
tuaku untuk lamarka, tapi ditolaki lamarannya, padahal lama maka pacaran.
12 Wawancara dengan Syamsiati pada hari jum’at 23 juni 2017 pukul 10.45 di rumah
informan.
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Orang tuaku tidak pernah memang nasetujui hubungan kami, karena orang
tuaku maua nakasi sekolah tinggi-tinggi. Meskipun pacarku sudah ditolak tapi
tetap jaka pertahankan keinginan untuk bisa hidup bersama. Dan akhirnya
saya memilih untuk kawin lari (silariang) karena itulah satu-satunya jalan
untuk bisa hidup bersama meskipun silariang harus menanggung malu dan
mempertaruhkan nyawa, karena silariang ini salah satu tindakan yang tidak
dibenarkan dalam adat dan sangat memalukan tapi itulah jalan satu-satunya.13
Dari pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa meskipun pada awalnya ada
niat untuk melakukan pernikahan secara baik-baik seperti pada umumnya, akan tetapi
lamaran ditolak dengan alasan orangtua menginginkan anaknya supaya melanjutkan
pendidikannya. Adanya rasa khawatir akan melakukan hal yang tidak diinginkan
karena sduah lama menjalin hubungan (pacaran) membuat kedua pasangan ini harus
memilih kawin lari (silariang) sebagai jalan untuk menerobos hubungan yang tidak
mendapatkan restu dari orang tua. Syamsiati mengemukakan bahwa hanya dengan
jalan kawin lari mereka bisa hidup bersama dan mendapatkan bahagiaan. Syamsiah
mengemukakan meskipun orang tuanya menginginkan agar dia melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi namun Syamsiati mengakui kalau dia lebih memilih
menikah daripada harus sekolah.
2. Relasi pelaku kawin lari (tunnyala) dengan keluarganya
Silariang merupakan tindakan yang tidak sesuai aturan-aturan yang berlaku.
Orang yang melakukan silariang biasanya dianggap nakal. Itulah sebabnya apabila
ada salah satu keluarga yang melakukan silariang biasanya dimusuhi atau dibenci
selama belum melakukan perdamaian yang biasa diberi nama oleh masyarakat
dengan suku makassar dalam hal ini termasuk desa Buakkang yaitu abbaji. Orang
yang melakukan silariang hubungannya sangat terbatas dengan keluarganya. Apalagi
ketika keluarga perempuan sudah memutus hubungan silaturrahmi (nimateang),
13 Wawancara dengan Jamaluddin pada hari jum’at 23 juni 2017 pukul 10.45 di rumah
informan.
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tunnyala merasa tersiksa batin karena ia tidak lagi diakui oleh orangtuanya sebagai
anak, hidupnya merasa terancam selalu takut terhadap keluarga akibat dari
tindakannya. Syamsiati mengemukakan sebagai berikut:
“Pilihan saya untuk silariang adalah tindakan appakasiri’, sehingga membuat
orang tuaku marah bahkan menyesaliku saat itu, dia tidak mengakuiku sebagai
anaknya.14
Dari pengakuan informan di atas dapat dinyatakan bahwa tindakan silariang
merupakan tindakan yang salah karena melanggar hukum adat dan mencoreng nama
baik keluarga. Orang yang melakukan kawin lari cenderung di mata masyarakat
dianggap sebagai orang yang nakal, sehingga wajarlah menerima kebencian dari
keluarganya. Silariang membuat hubungan yang dulunya harmonis berubah menjadi
benci bahkan terputus.
Siri’ (malu) berkaitan dengan harkat dan martabat, kawin lari merupakan
tindakan yang melanggar siri’ (malu). Bilamana perbuatan tersebut dicap melanggar
siri’ maka pihak keluarga perempuan yang disebut tumassiri’ oleh hukum adat punya
hak untuk mengambil tindakan terhadap pelaku silariang yang disebut tumannyala.
Orang yang merasa dirugikan atas perbuatan tersebut akan membalas apabila melihat
pelaku silariang, sehingga membuat pelaku silariang selalu merasa berhati-hati
apabila keluar rumah terutama di siang hari. Seperti pengakuan Syamsiati, ia
mengakui bahwa interaksinya sangat terbatas. Mau kesana, kesitu, mau keluar rumah
susah terutama di siang hari, saya selalu was-was karena takut ada keluarga yang lihat
dan tiba-tiba bisa memukul apalagi tempat minggat saya tidak terlalu jauh dari
keluarga karena satu kecamatan.
14 Wawancara dengan Syamsiati pada hari jum’at 23 juni 2017 pukul 10.45 di rumah
informan.
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Silariang termasuk tindakan yang mempermalukan atau mencoreng martabat
atau nama baik keluarga karena merupakan aib. Itulah sebabnya terkadang hubungan
antar keluarga ketika terjadi silariang biasanya kurang baik bahkan terkadang
kekeluargaanpun dianggap sudah putus. Maka dari itu pelaku silariang tau diri ketika
kembali melakukan perdamaian berusaha memperbaiki hubungan mereka supaya bisa
harmonis seperti sediah kala dengan keluarganya terutama keluarga dari pihak
perempuan. Sama halnya yang dialami oleh pasangan silariang dari Rabasing dengan
Salasia. Dalam pernyataannya Rabasing sebagai berikut:
“Sebenarnya saya cepat abbaji karena orang tua Salasia cepat mau menerima
saya karena dia tau kalau anaknya hamil, hanya saja ketika saya kembali
abbaji ada salah satu anggota keluarga yang tidak bisa menerima hubungan
kami, tidak bisa menerima kalau saya menikah dengan anak angkat saya
sendiri yang merupakan anak dari sepupu istri saya, tapi karena saya terus
menerus melakukan pendekatan dan terus menerus meminta maaf biar marah
saya selalu datang kerumahnya untuk meminta maaf akhirnya lama kelamaan
saya di maafkan dan akhirnya bisa di terima kembali. Dan hubungan kamipun
kembali membaik”.15
Sesuai dengan pernyataan informan di atas dapat dinyatakan ketika hubungan
mereka renggang dengan keluarganya terutama dari pihak perempuan maka untuk
memperbaiki hubungan mereka dengan melakukan pendekatan dan meminta maaf
sampai hubungan mereka bisa kembali normal dan harmonis seperti biasa. Meminta
maaf dan selalu melakukan pendekatan membuat hubungannya kembali normal
seperti biasa.
Namanya keluarga sebagaimanapun marah atau bencinya ketika ada salah satu
di antara keluarganya yang melakukan kesalahan tentu ada jalan untuk dimaafkan.
Oleh karenanya orang yang melakukan suatu kesalahan tentunya selalu mencari cara
untuk membangun relasi dengan keluarganya agar bisa dimaafkan dan hubungannya
15 Wawancara dengan Rabasing pada hari kamis 22 juni 2017 pukul 16.23 di rumah informan.
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bisa normal seperti yang diinginkan. Salah satu pernyataan informan yaitu Basri
sebagai berikut:
“Pertama kali orang tua saya tau kalau saya sedang kawin lari mereka sangat
marah, tidak mau membantu saya untuk kembali abbaji bahkan mereka tidak
mau lagi bertemu sama saya dan mereka mengaku sangat kecewa dengan
tindakan saya. Akan tetapi namanya saja orang tua sebesar apapun kesalahan
anaknya kalau terus-terus meminta maaf dan memberikan pemahaman agar
bisa mengerti akan dimaafkan. Hubungan kami yang dulunya renggang
Akhirnya lama kelamaan dengan sendirinya membaik dan kembali normal
seperti sebelum melakukan kawin lari.”16
Dari pernyataan informan di atas dapat dinyatakan bahwa suatu tindakan kawin
lari (silariang) yang dijadikan sebagai pilihan dalam perkawinan dan jalan pintas
untuk hidup bersama dengan orang yang dicintai adakalanya membuat orang tua
marah, benci, bahkan tidak mau bertemu lagi dengan anaknya pada gilirannya
membuat hubugan renggang. Namun bagaimanapun marahnya orang tua ketika
anaknya melakukan suatu kesalahan tentunya akan dimaafkan selama anaknya
menyadari dan selalu berusaha untuk meminta maaf mencari cara bagaimana supaya
keluarganya mau menerima dan memaafkannya.
Silariang sangat membatasi hubungan interaksi dengan lingkungan keluarga
terutama perempuan, selama dalam keadaan silariang sama sekali tidak ada jalan
untuk bertemu dengan keluarga dalam keadaan apapun karena bisa membahayakan
nyawa pelaku silariang. Salah satu informan yaitu Sutriani mengakui bahwa Ketika
dia melakukan silariang ia merasa tertekan sangat terbatas dengan keluarganya.
Bahkan neneknya meninggal saat itu ia pun tidak bisa ketemu karena dalam keadaan
silariang, untuk menemui neneknya yang meninggal dapat mengancam nyawanya.
16 Wawancara dengan Basri pada hari rabu tanggal 14 juni 2017 pukul 14.35 di rumah
informan.
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Silariang yang pada umumnya membatasi hubungan dengan keluarga yang
bahkan untuk ketemu saja sangat membahayakan nyawa si pelaku. Namu salah satu
informan yaitu Rabi. Ia mengaku ketika kawin lari ia sering ditemui secara sembunyi-
sembunya oleh sepupunya. Sebagaimana pengakuannya sebagai berikut:
“waktuku kawin lari biasa jaka natemui sembunyi-sembunyi sepupuku
nabawakan ka makanan. Nakasihanika bede jadi pergika natemui.”17
Dari pernyataan informan tersebut dapat dinyatakan bahwa terbatasnya
interaksi mereka disebabkan karena tindakannya untuk melakukan tindakan silariang
yang merupakan pelanggaran adat, bahkan untuk bertemupun harus sembunyi-
sembunyi disebabkan adanya konsikuensi yang harus diterima si pelaku maupun
keluarga yang menemui. Konsekuensinya bisa berupa pembunuhan apabila ada orang
yang melihat dan tau kalau ada keluarga yang menemui tumanynyalanya. Hukuman
itu bukan hanya kepada tumannyalanya melainkan kepada tumassiri’ yang menemui
si pelaku silariang.
3. Proses Komunikasi untuk menyatukan Kedua Belah Pihak
Kawin lari (silariang) merupakan salah satu tindakan yang melanggar dari
hukum adat. Meskipun pelaku silariang sudah dinikahkan oleh penghulu, tetapi
bukan berarti persoalan sudah selesai. Masih banyak tantangan yang harus dihadapi
oleh para pelaku silariang. Belum bisa terlepas dari sanksi adat sebelum ada acara
abbaji. Maka dari itu dibutuhkan proses komunikasi agar kedua belah pihak bisa
kembali menyatu.
Kebencian dan dendam orang tua terhadap anak maupun suami anaknya tidak
selamanya bertahan, terlebih lagi apabila anaknya telah memberikan cucu. Dengan
17 Wawancara dengan Rabi pada hari kamis tanggal 22 juni 2017 pukul 19.35 di rumah
informan
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demikian pihak keluarga terutama keluarga perempuan, sedikit banyak telah
membuka hatinya untuk menerima tumannyalanya kembali dan menghilangkan
permusuhan diantara kedua belah pihak. Proses komunikasi untuk memperbaiki
hubungan kedua belah pihak dibedakan menjadi tiga yaitu:
a. Proses Negosiasi
Negosiasi merupakan komunikasi yang dirancang untuk mencapai tujuan
bersama. Proses Negosiasi merupakan hal yang penting dilakukan untuk menyatukan
antara pelaku kawin lari dengan keluarga perempuan. Pelaku kawin lari bersama
dengan pihak laki-laki merupakan kunci utama untuk menyatukan kembali kedua
belah pihak. Adapun proses yang dilakukan antara pelaku kawin lari dengan pihak
perempuan seperti yang dikemukakan oleh informan yaitu Basri sebagai berikut:
Orang tua Basri: “Nak tikamma eroknu. Siapmako assicini bija
pammanakannu punna siapmako na ni urusuki bajinu (nak bagaimana
maumu. Apakah sudah siap untuk ketemu keluargamu. Kalau sudah siap
diurusmi damai mu)”
Basri dan Sutriani: siap maka bapak, ki urusmi rindu maka juga dengan
keluarga lama sekali maka tidak ketemu.
Orang Basri: ohh iya pale nak, musyawarahkan dulu sama keluarga kira
berapa kesanggupannya untuk dibawa.18
Basri selanjutnya mengemukakan, kalau saya bersama dengan istri siap
berhadapan dengan keluarga untuk menyelesaikan hukum adat yaitu berdamai
(abbaji), barulah orang tua memanggil keluarga yang bisa membantu untuk
melakukan musyawarah mengenai berapa kesanggupan yang bisa dibawa. Hal ini
sama seperti yang dikemukakan oleh Supri sebagai berikut:
“waktuku mau abbaji dipanggil semua keluarga dekat untuk musyawarah
mengenai hal yang mau dibawa serta kesanggupannya. Setelah ada keputusan
18 Wawancara dengan Basri pada hari rabu tanggal 14 juni 2017 pukul 14.35 di rumah
informan.
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barulah diutus daeng nasse selaku pihak ketiga untuk meyampaikan kepada
pihak perempuan.19
Untuk melakukan perdamaian maka terlebih dahulu dilakukan negosiasi di
antara pelaku dan keluarga dari pihak laki-laki. Ketika ada kesepakatan di antara
mereka barulah kemudian diutus pihak ke tiga yang bisa menjadi penengah di antara
kedua belah pihak untuk menuju perdamaian (abbaji).
b. Proses Mediasi
Proses mediasi ini digunakan untuk menyelesaikan permusuhan di antara
kedua belah pihak yaitu pelaku kawin lari dengan keluarganya dengan
mempercayakan seseorang yang dianggap mampu untuk menyelesaikan masalah
tersebut yaitu menyatukan kedua belah pihak. Proses tersebut seperti yang
dikemukakan oleh bapak Bachtiar selaku Imam Desa Buakkang sebagai berikut:
“Salah satu jalan untuk menyatukan kedua belah pihak secara efektif adalah
menghadirkan pihak ketiga oleh keluarga laki-laki yang dianggap mampu
menjadi penengah di antara kedua belah pihak. Baik itu pemerintah, keluarga
ataupun orang lain yang bisa dipercaya dan mampu meluluhkan serta
dipercaya oleh pihak perempuan agar memudahkan untuk diterima. Saya
sendiri selaku imam Desa Buakkang pernah mengalami hal tersebut yaitu
menjadi penengah di antara kedua belah pihak”.20
Baik itu pemerintah, sepupu, paman, ataukah orang lain yang bisa
dipercayakan untuk menemui pihak perempuan dan menanyakan mengenai
kesediaannya untuk menerima tumannyalanya kembali ketengah-tengah keluarganya.
Orang tua perempuan tidak langsung mengiakan mengenai kesediaan tersebut namun
hal tersebut harus dikomunikasikan lagi dengan sanak keluarga yang lain apakah
bersedia menerima tumannyalanya atau belum. Kalau belum siap maka proses
perdamaian belum bisa dilangsungkan namun kalau semuanya sudah siap barulah
19 Wawancara dengan Supri pada hari kamis tanggal 22 juni 2017 pukul 19.35 di rumah
informan
20 Wawancara, bapak Bachtiar selaku imam Desa Buakkang, minggu 06 Agustus 2017.
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kemudian orang tua perempuan memberitahukan kepada pihak ketiga tersebut
mengenai kesiapannya untuk menerima kembali tumannyalanya. Pihak ketiga
kemudian menginfokan kembali kepada pihak laki-laki mengenai kesiapan tersebut.
Pihak ketiga kemudian kembali kepada pihak perempuan untuk membicarakan
mengenai persyaratan yang perlu dipersiapkan untuk kembalinya menyatu antara
pihak tumannyala dengan keluarganya seperti doe passala (uang denda) yang
nominalnya hampir sama dengan uang panai, serta barang-barang (erang-erang)
bawaan lainnya sama seperti orang yang melakukan pernikahan pada umumnya.
Doe passala (uang denda) seperti yang dikemukakan oleh bapak Bachtiar
selaku imam Desa Buakkang mengemukakan nominalnya hampir sama dengan
nominal uang belanja orang yang menikah pada umumnya. Doe passala bukan hanya
diberikan kepada keluarga namun ada juga diberikan kepada imam desa dan
seperangkatnya. Apabila pelaku kawin lari tersebut sama-sama belum berkeluarga
(kawin lari biasa) maka Doe passalanya Rp. 500.000, tetapi kalau pelaku kawin lari
ada salah satu sudah berkeluarga (kawin lari luar biasa) maka Doe’ passalanya
1000.000. Doe’ passala ini dikeluarkan oleh pihak perempuan.
Proses mediasi ini merupakan cara pihak ketiga untuk menyatukan kedua
belah pihak serta membahas/mengurus mengenai persyaratan untuk berdamai. seperti
yang dikemukakan oleh salah satu pelaku kawin lari Basri. Ia mengemukakan sebagai
berikut:
“Pihak ketiga yang dipercayakan ketika saya mau abbaji adalah orang yang
saya tempati rumahnya selama kawin lari (bapak Rahman). Bapak Rahman
tidak langsung menemui bapak istriku takutnya tidak mau. Jadi pak Rahman
terlebih dahulu menemui Imam desa Baturappe dan minta untuk ditemani
menemui orang tua dari Sutriani untuk membicarakan bahwa tumannyalanya
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sudah mau kembali berdamai. Apakah sudah siap menerima. Saat itu orangtua
Sutriani langsung mengiakan.”21
Menjadi penengah bukanlah hal yang mudah dan harus mempunyai
keberanian karena untuk menghadapi keluarga perempuan yang biasa disebut
tumassiri’ bukanlah hal yang mudah. Terlebih lagi harus menyatukan kembali
hubungan keluarga yang telah terputus akibat dari tindakannya yaitu kawin lari.
c. Proses Rehabilitasi
Prose rehabilitas ini digunakan sebagai upaya untuk memperbaiki hubungan
dengan keluarga atau proses perbaikan nama baik. Proses rehabilitasi ini dilakukan
ketika pelaku kawin lari mau kembali abbaji. Orang tua dari pelaku mendatangi satu-
persatu sanak keluarganya untuk memberitahukan bahwa tumannyalanya sudah mau
kembali melakukan perdamaian dan diharapkan kedatangannya untuk menghadiri
acara abbaji. Namun tidak semua keluarga datang pada acara abbaji karena belum
mau menerima tumannyalanya.
Bapak Bachtiar mengemukakan. Pada acara abbaji, kedua pelaku Silariang
diantar kembali ke rumah orang tua perempuan untuk mendapatkan restu dan maaf
dari keluarga. Kedatangan perempuan itu biasanya menggunakan tutup kepala, karena
mereka merasa malu atas perbuatannya. Setelah pelaku kawin lari memohon do’a
restu dari orang tuanya, barulah kemudian menyalami keluarga yang hadir saat itu.
Acara abbaji ini merupakan tanda bahwa sanksi adat juga terhapus dan hubungan
perlahan-perlahan kembali normal.
Apabila masih ada keluarga yang belum datang maka tunnyala mengunjungi
langsung kerumahnya sekaligus memperkenalkan diri bahwa mereka sudah datang
abbaji. Dengan demikian keluarga yang mengetahui kedatangannya, akan
21 Wawancara dengan Basri pada hari rabu tanggal 14 juni 2017 pukul 14.35 di rumah
informan.
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memaafkan perbuatan yang telah dilakukan, demikian juga sikap keluarga
perempuan, tadinya dijadikan lawan, setelah melakukan perdamaian (abbaji) malah
dijadikan sebagai kawan atau keluarga sendiri perlahan hubungannya kembali normal





Hasil penelitian mengenai kawin lari (silariang) sebagai pilihan perkawinan
(Studi fenomenologi pada masyarakat Buakkang Kecamatan Bungaya Kabupaten
Gowa), maka dapat disimpulkan sebagai:
1. Kawin lari (silariang) dijadikan sebagai pilihan perkawinan karena mereka
menganggap bahwa kawin lari (silariang) adalah jalan keluar dari cinta yang
tidak mendapatkan restu dari kedua orang tua salah satu pasangan atau dari
keduanya.
2. Kawin lari menyebabkan hubungan dengan keluarga kurang harmonis,
membatasi interaksi, serta memutuskan hubungan kekeluargaan diantara
pelaku sebelum melakukan perdamaian. Namun, dengan perdamaian (abbaji)
yang merupakan tradisi yang dilakukan pelaku kawin lari untuk
menghilangkan hukum adat, di mana pelaku kawin lari berusaha untuk
memperbaiki kembali hubungannya dengan keluarganya agar bisa diterima
dan harmonis seperti sebelum melakukan kawin lari.
3. Proses komunikasi yang terjadi untuk menyatukan kedua belah pihak ada tiga
yaitu: Melakukan negosiasi antara pihak laki-laki dengan pelaku, melakukan
mediasi antara pihak ketiga dengan pihak perempuan, melakukan rehabilitasi
antara keluarga dari pihak perempua.
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B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini telah ditemukan mengenai makna silariang, relasi dengan
keluarganya serta proses komunikasi yang terjadi untuk menyatukan kedua belah
pihak. Dengan demikian penelitian yang berjudul silariang sebagai sebuah pilihan
perkawinan (studi fenomenologi pada masyarakat buakkang), diharapkan bisa
menjadi referensi sekaligus dijadikan sebagai pelajaran agar dapat mengurangi
masyarakat yang melakukan tindakan silariang. Dalam penelitian ini mengungkap
beberapa hal mengenai silariang. Untuk seluruh masyarakat fenomena silariang ini
sesungguhnya dapat dikurangi apabila orang tua memberikan pengawasan dan
pemahaman tentang pergaulan anak-anak mereka. Orang tua harus mengawasi
dengan siapa anak mereka bergaul. Disisi lain, motivasi atau dorongan supaya anak
memiliki keinginan untuk melanjutkan sekolah hingga ke perguruan tinggi dan tidak
memiliki keinginan untuk menikah pada usia remaja. Merubah kebiasaan adat istiadat
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